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PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN DI SMK BATIK PERBAIK 
PURWOREJO 
 
Oleh: 
 
Nimas Alviana 
NIM 13110241033 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Implementasi 
pendidikan kewirausahaan di SMK Batik Perbaik Purworejo, (2) Faktor 
pendukung dan faktor penghambat pendidikan kewirausahaan di SMK Batik 
Perbaik Purworejo. 
Penelitian dilaksanakan di SMK Batik Perbaik Purworejo. Penelitian 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian dalam penelitian 
terdiri dari kepala sekolah, guru dan siswa. Teknik pengumpulan data dengan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis dengan cara pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 
dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  
Hasil penelitian: (1) Pendidikan kewirausahaan di SMK Batik Perbaik 
Purworejo berupa: (a) strategi pendidikan kewirausahaan terbagi atas dua yaitu 
wajib dan tidak wajib, yang wajib dilaksanakan yaitu mata pelajaran prakarya dan 
kewirausahaan, ekstrakulikuler pramuka dan ujian praktik atau bazar, sedangkan 
yang tidak wajib bahwa pendidikan kewirausahaan diintegrasikan ke dalam semua 
mata pelajaran dan career center; (b) Model pembelajaran menggunakan 
Discovery Learning dan Project Based Learning; (c) Evaluasi pendidikan 
kewirausahaan melalui ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir 
semester, ujian praktek dan career center. (2) Faktor pendukung pendidikan 
kewirausahaan diantaranya sarana dan prasarana serta kompetensi guru, 
sedangkan keberagam siswa menjadi faktor penghambat  pendidikan 
kewirausahaaan. 
 
Kata Kunci : pendidikan kewirausahaan, sekolah menengah kejuruan. 
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ENTREPRENEURSHIP EDUCATION IN SMK BATIK PERBAIK 
PURWOREJO 
 
 
By: 
Nimas Alviana 
NIM 13110241033 
 
ABSTRACT 
 
This study aimed to describe: (1) Implementation of entrepreneurship 
education in SMK Batik Pureborejo, (2) Supporting factors and inhibiting factors 
of entrepreneurship education in SMK Batik Purworejo. 
The research was conducted at SMK Batik Perbaik Purworejo. The 
research used qualitative descriptive approach. Informants in the study consisted 
of principal, teachers and students. The data collection technique used 
observation, interview and documentation technique. The validity of data was 
done through source triangulation. Data were analyzed by data collection, data 
reduction, data display and conclusion. Data validity used source triangulation 
and technique triangulation. 
The results of the research and discussion showed that entrepreneurship 
education in SMK Batik Pureborejo wass divided into two strategies, namely 
mandatory and non-mandatory, which must be implemented, namely workshops 
and entrepreneurship subject, scouts extracurricular and practice test or bazaar, 
while not mandatory that entrepreneurship education was integrated intoall 
subjects and career centers. Learning model used Discovery Learning and 
Project Based Learning. The evaluation entrepreneurship education through daily 
test, mid semester test, final exam, practice exam and career center. 
Infrastructure and teacher competence were the supporting factors, while the 
students' diversity became the inhibiting factor of entrepreneurship education. 
Keywords: entrepreneurship education, vocational high school. 
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MOTTO 
 
“Entrepreneurship, Mengubah Sampah Rongsokan Menjadi Emas” 
Dr. (HC) Ir. Ciputra 
 
“Doing, Not Learning To Do, is The Essence of Entrepeneur” 
Guy Kawasaki 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kebijakan pendidikan di Indonesia belum mengajarkan pendidikan 
kewirausahaan secara optimal. Padahal pendidikan kewirausahaan sangat 
diperlukan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi. Pendidikan 
kewirausahaan sampai saat ini belum mendapatkan perhatian khusus yang 
memadai sehingga pendidikan kewirausahaan belum berjalan dengan optimal. 
Pendidikan kewirausahaan sudah waktunya mendapatkan perlakuan serta 
dukungan mulai dari fasilitas pendukung pendidikan kewirausahaan serta 
upaya dalam mencapai sebuah kelulusan yang sesuai dengan daya saing dunia 
pekerjaan. Pendidikan kewirausahaan berperan penting sebagai wujud nyata 
dalam menumbuhkan jiwa berwirausaha. Jiwa kewirausahaan diantaranya 
menumbuhkan sikap-sikap yang inovatif, kreatif dan sportif dalam metodologi 
pendidikan yang dijadikan sebagai penjabaran suatu perkembangan ekonomi 
yang kreatif. 
Pendidikan kewirausahaan membekali kemampuan siswa dalam 
memiliki sikap-sikap entrepreneurship seperti halnya percaya diri, bemotivasi, 
disiplin, percaya diri serta tekun dan ulet dalam melakukan pekerjaan. 
Pendidikan kewirausahaan dapat menjadi bekal yang baik untuk siswa dalam 
memperjuangkan hidup. Tujuan dari pendidikan kewirausahaan yaitu 
menciptakan insan yang memiliki pemahaman serta keterampilan dalam 
mengelelola usaha. Melalui pendidikan kewirausahaan siswa dapat belajar 
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percaya diri dan tanggung jawab terhadap usaha yang dijalankan. Selain itu, 
bagi lulusan siswa yang sudah mendapat pendidikan kewirausahaan, mereka 
mampu menciptakan suatu lapangan pekerjaan sendiri sehingga kesempatan 
dan peluang kerja yang dimiliki lebih terbuka lebar.  
Sekolah belum sungguh-sungguh dalam mendesain pentingnya 
pendidikan kewirausahaan, hal ini disebabkan dari sarana dan prasarana yang 
memang belum memadai untuk menunjang kelancaran pendidikan 
kewirausahaan di sekolah. Keterbatasan sarana dan prasarana yang memang 
belum memadai, menjadikan kurangnya dukungan dalam terwujudnya 
kompetensi para calon lulusan  Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang 
percaya diri dan siap bekerja. Keterbatasan sarana dan prasarana  
menyebabkan kurangnya dukungan mindset serta kesiapan siswa agar bekerja 
percaya diri. Apabila dalam suatu sekolah terdapat sarana dan prasarana yang 
memadai, namun adakalanya jumlah sarana dan prasarana yang dimiliki masih 
belum mencukupi daripada jumlah peserta didik. Dengan demikian yang dapat 
dilakukan untuk melangsungkan pembelajaran adalah pemberdayaan sarana 
pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok atau berpasangan. Dari 
keterbasan sarana pembelajaran inilah yang nantinya membentuk kompetensi 
dan sikap calon lulusan yang siap latih dan percaya diri menjadi kurang 
optimal. Permasalahan lainnya yang timbul dari internal SMK sendiri 
diantaranya tingkat kompetensi pendidik yang masih bervariasi. Tidak jarang 
didapati kompetensi pendidik yang masih tertinggal dari apa yang dibutuhkan. 
(Subijanto, 2012:170) 
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Pendidikan kewirausahaan yang dikelola dengan baik dan benar sebagai 
salah satu langkah yang tepat dalam mengatasi tingginya tingkat 
pengangguran. Tingginya tingkat pengangguran di suatu daerah terjadi 
dikarenakan beberapa faktor baik itu aspek  internal atau aspek eksternal. 
Dilihat dari aspek internal maka faktor-faktor tersebut seperti halnya perihal 
mentalitas, softskill, sikap serta kurangnya modal financial, sedangkan aspek 
eksternal seperti halnya sistem perekonomian suatu daerah, sistem politiknya 
serta kualitas pendidikan. 
Pendidikan kewirausahaan merupakan investasi yang tepat untuk 
diberikan kepada peserta didik dalam membentuk calon lulusan yang siap 
bekerja dan percaya diri. Apabila pendidikan kewirausahaan tidak berjalan 
dengan optimal maka lulusan Sekolah Menengah Kejuruan cenderung akan 
bergerak dalam mencari pekerjaan daripada menciptakan lapangan pekerjaan 
sendiri. Masa tunggu siswa Sekolah Menengah Kejuruan yang cukup lama 
dapat menyebabkan membengkaknya jumlah pengangguran terdidik. Untuk 
menghindari pembengkakan jumlah pengangguran terdidik ini, maka 
dibutuhkan jiwa kewirausahaan yang mampu membawanya supaya bertindak 
untuk membuka lapangan pekerjaan bagi dirinya sendiri. 
Pendidikan kewirausahaan tidak berjalan secara optimal. Masih banyak 
pendidikan kewirausahaan yang belum menghasilkan siswa  percaya diri dan 
siap bekerja. Perkembangan potensi siswa di sekolah menjadi peran utama 
sebelum terjun ke dalam masyarakat. Salah satu usaha dalam menyiapkan 
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generasi yang cakap, kreatif, serta percaya diri adalah melalui pendidikan 
kewirausahaan. 
Tujuan pendidikan kewirausahaan sudah diatur oleh undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 yang mengatur pada Sistem Pendidikan Nasional, 
Pendidikan menengah terdiri atas  Pendidikan Menengah Umum dan 
Pendidikan Menengah Kejuruan (Pasal 18 ayat 2). Pada Sekolah Menengah 
Kejuruan lebih mengambil peran penting pada usaha menyiapkan peserta 
didik atau calon lulusan yang siap bekerja sesuai dengan bidang yang telah 
peserta didik pelajari selama di Sekolah Menengah Kejuruan. Pada dasarnya 
Sekolah Menengah Kejuruan berorientasi pada bisnis, dimana pembelajaran 
pendidikan kewirausahaan yang ada di Sekolah Menengah kejuruan dapat 
menjadi pemicu bagi perkembangan perekonomian rakyat karena 
pembelajarannya tidak sebatas teori namun juga dipraktikkan dalam proses 
pembelajaran. Konsep pendidikan yang ada pada Sekolah Menengah Kejuruan 
sendiri memiliki tujuan akhir pada profit oriented atas produk-produk yang 
dikembangkan dan dihasilkan, sesuai pada program-program keahlian yang 
dikembangkan. Undang-undang yang mengatur pendidikan kewirausahaan ini 
harus diimplementasi oleh sekolah karena dapat mendukung pertumbuhan 
ekonomi suatu daerah. 
Keberhasilan dalam mencapai tujuan akan membantu kemampuan siswa 
dalam bekerja secara percaya diri. Pembangunan yang ada di bidang 
pendidikan sejatinya terarah pada pertumbuhan ekonomi yang juga didukung 
oleh keselarasan pada ketersediaan tenaga terdidik dengan kemampuan 
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berwirausaha dan mampu dalam memecahkan tantangan kebutuhan tenaga 
kerja. Pendidikan kewirausahaan menjadi ujung tombak yang memberikan 
dampak besar pada terciptanya wirausahawan apabila lembaga pendidikan 
atau sekolah berhasil dalam mendidik peserta didiknya memiliki jiwa percaya 
diri dalam berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan dapat membentuk suatu 
pola pikir dan juga paradigma peserta didik untuk menjadi lulusan yang dapat 
menciptakan lapangan pekerjaan sendiri dalam wujud mentalitas 
kepercayadirian yang berguna bukan hanya untuk dirinya sendiri, melainkan 
dapat ikut serta dalam meningkatkan pembangunan perekonomian. 
Kajian tentang praktik pendidikan di sekolah masih menarik untuk 
diteliti. Salah satunya ialah kajian mengenai pendidikan kewirausahaan di 
Sekolah Menengah Kejuruan. Dengan demikian terdapat sekolah yang sudah 
menerapkan pendidikan kewirausahaan yaitu SMK Batik Perbaik Purworejo. 
SMK Batik Perbaik Purworejo terletak di Jalan Kh. Akhmad Dahlan 
Purworejo. SMK Batik Perbaik Purworejo mempunyai lingkungan sekolah 
yang memiliki karakter kewirausahaan di kalangan siswa maupun para 
pendidik. Hal ini dapat dilihat dari beberapa program yang dimiliki dalam 
mengembangkan pendidikan kewirausahaan. 
Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di SMK Batik Perbaik 
Purworejo perlu diadakan penelitian guna mengetahui bagaimana peran 
pendidikan kewirausahaan dalam menanamkan jiwa kewirausahaan terhadap 
siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Batik Perbaik Kabupaten Purworejo. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat ditarik beberapa identifikasi masalah yang menjadi latar belakang 
mengapa peneliti mengangkat judul penelitian ini, diantaranya: 
1) Kebijakan pendidikan di Indonesia belum mengajarkan pendidikan 
kewirausahaan dengan optimal. 
2) Sekolah belum sungguh-sungguh dalam mendesain pentingnya pendidikan 
kewirausahaan. 
3) Keterbatasan sarana dan prasarana  menyebabkan kurangnya dukungan 
mindset serta kesiapan siswa agar bekerja percaya diri. 
4) Masa tunggu siswa Sekolah Menengah Kejuruan yang cukup lama dapat 
menyebabkan membengkaknya jumlah pengangguran terdidik. 
5) Pendidikan kewirausahaan belum berjalan secara optimal, masih banyak 
pendidikan kewirausahaan yang belum menghasilkan siswa yang percaya 
diri dan siap bekerja. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan masalah yang telah teridentifikasi di atas, maka peneliti 
dalam melakukan penelitian ini membatasi pada penerapan serta faktor 
pendukung dan faktor penghambat dari pendidikan kewirausahaan di SMK 
Batik Perbaik Kabupaten Purworejo. 
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D. Rumusan Masalah 
Setelah menentukan pembatasan masalah dalam penelitian ini, peneliti 
akan merumuskan beberapa masalah penelitian yang tercantum sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pendidikan kewirausahaan diterapkan di SMK Batik Perbaik 
Purworejo? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat pendidikan kewirausahaan di 
SMK Batik Perbaik Purworejo? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendiskripsikan penerapan pendidikan kewirausahaan di Sekolah 
Menengah Kejuruan di Batik Perbaik Purworejo. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat pendidikan 
kewirausahaan di SMK Batik Perbaik Purworejo. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian dengan judul Pendidikan Kewirausahaan di SMK Batik 
Perbaik Purworejo ini diharapkan bisa memberikan manfaat kepada berbagai 
pihak, yaitu sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Sebagai referensi belajar tentang penerapan pendidikan 
kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan bagi pendidik pendidikan 
kewirausahaan ataupun masyarakat. 
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2. Secara Praktis 
a. Dinas Pendidikan Kabupaten Purworejo. 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi informasi terkait 
pendidikan kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan di 
Kabupaten Purworejo sehingga dapat merekomendasikan kebijakan 
penanganan selanjutnya. 
b. Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi 
terkait dengan pendidikan kewirausahaan, sehingga masyarakat dapat 
berpartisipasi dalam menyukseskan pendidikan kewirausahaan di 
Sekolah Menengah Kejuruan Kabupaten Purworejo. 
c. Guru Pendidikan Kewirausahaan di SMK 
Hasil penelitian ini sebagai tinjauan dalam penerapan pendidikan 
kewirausahaan serta faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
pendidikan kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan. 
d. Program Studi Kebijakan Pendidikan 
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sebuah sumber dan 
referensi  yang berkaitan dengan pendidikan kewirausahaan di Sekolah 
Menengah Kejuruan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pendidikan Kewirausahaan 
1. Pengertian Pendidikan Kewirausahaan 
Pendidikan kewirausahaan adalah satu program pendidikan yang 
menggarap aspek kewirausahaan sebagai bagian penting dalam 
pembekalan kompetensi anak didik. Dengan aspek ini, kita berharap anak 
didik dapat menjalani kehidupannya. Pendidikan kewirausahaan ini 
diharapkan dapat menjadi nilai tambah bagi anak didik terkait dengan 
peranannya dalam kehidupan. Nilai tambah dalam kehidupan merupakan 
aspek penting sebab dalam setiap kegiatan hidup kita dihadapkan pada 
tugas dan tanggung jawab. Setiap tugas dan tanggung jawab kehidupan 
adalah untuk menyelesaikan permasalahan yang tumbuh dan berkembang 
dalam kehidupan. (Mohammad Saroni, 2012: 45) 
Pendidikan kewirausahaan memungkinkan terjadinya proses 
kerjasama banyak pihak terkait dalam proses. Pada akhirnya proses 
pendidikan dan pembelajaran memberikan kondisi plus pada anak didik. 
Anak didik tidak hanya mampu secara intelek, tetapi juga mempunyai 
kemampuan untuk melakukan kegiatan hidup. Kita tidak perlu khawatir 
terhadap kehidupan anak-anak kita pasca-pendidikan mereka. Mereka 
sudah dapat menghadapi hidup hanya dengan bekal keterampilan 
berwirausaha yang kita berikan dalam proses pendidikan dan pembelajaran 
serta pelatihan di lingkungan sekolah. (Mohammad Saroni, 2012: 46) 
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Dalam program pendidikan dan pembelajaran aspek kewirausahaan 
ini, kita tidak cukup hanya dengan memberikan bekal teori atau konsep 
kewirausahaan semata. Selama proses pendidikan dan pembelajaran 
kewirausahaan ini, kita berikan anak didik berbagai pelatihan aplikatif 
yang menggarap aspek kewirausahaan yang aplikatif dalam kehidupan. 
Keterampilan kewirausahaan ini merupakan bentuk pendidikan yang 
menganggap aspek keterampilan aplikatif yang dapat menjadi brandingself 
anak didik. Hal inilah sesungguhnya yang sedang kita garap dalam dunia 
pendidikan kita. Kewirausahaan merupakan program karakteristik bagi 
anak didik sehingga masyarakat secara langsung dapat memberdayakan 
kemampuan anak-anak sebagai pencipta barang atau jasa untuk kebutuhan 
kehidupan hidup kita. (Mohammad Saroni, 2012: 47) 
Pendidikan kewirausahaaan dapat diartikan sebagai usaha 
membekali anak didik dalam melangsungkan kehidupannya dengan 
menanamkan jiwa kewirausahaan dan pelatihan-pelatihan berwirausaha 
secara teori, praktik sehingga dapat mengimplementasikan secara baik dan 
benar dalam kehidupannya. Keterampilan berwirausaha yang telah 
diimplementasikan akan sangat bermanfaat bagi masyarakat karena 
mereka dapat menghasilkan suatu produk atau menawarkan berbagai 
macam jenis jasa pekerjaan kepada masyarakat. 
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2. Tujuan Pendidikan Kewirausahaan 
Tujuan utama pembelajaran pendidikan kewirausahaan adalah 
membentuk jiwa wirausaha peserta didik, sehingga yang bersangkutan 
menjadi individu yang kreatif, inovatif dan produktif. Oleh karena itu pola 
umum pembelajaran pendidikan kewirausahaan harus diusahakan terdiri 
dari teori, praktik dan implementasi. Teori diarahkan untuk mempelajari 
pengetahuan tentang kewirausahaan guna menyentuh dan mengisi aspek 
kognitif peserta didik agar peserta didik memiliki paradigma wirausaha. 
Praktik dimaksudkan untuk melakukan kegiatan berdasarkan teori yang 
telah dipelajari, agar peserta didik merasakan betul-betul bahwa teori-teori 
yang telah dipelajari bisa dipraktikan dan akan dapat bermanfaat bagi 
dirinya maupun orang lain. Hal ini berkaitan dengan afektif seseorang. 
Kemudian implementasi, berarti pelaksanaan kegiatan yang sesungguhnya 
dalam rangka memanfaatkan pengetahuan yang telah diperoleh melalui 
pembelajaran teori dan wawasan yang telah didapat dalam pembelajaran 
praktikum. (Eman Suherman, 2010: 36) 
Untuk mendapatkan hasil yang baik dalam pendidikan 
kewirausahaan maka pembelajaran yang diberikan bukan hanya sebuah 
teori yang dijelaskan kepada peserta didik, melainkan dengan memberikan 
praktik untuk melakukan secara nyata dari teori yang telah diperoleh 
sehingga dikemudian hari dapat diimplementasikan sesuai dengan 
pelajaran dan pengalaman dari kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan 
sebelumnya. Dengan diberikannya pembelajaran berupa teori, praktik dan 
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implementasi maka akan melatih individu untuk menjadi lebih kreatif, 
inovatif, produktif dan wawasan yang luas di bidang wirausaha. 
3. Strategi Pendidikan Kewirausahaan 
Sudjana (2000) dalam Eman Suherman (2010: 36) “strategi adalah 
suatu pola yag direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk 
melakukan kegiatan. Strategi mencangkup tujuan, siapa yang terlibat, isi, 
proses dan sarana penunjang kegiatan. Strategi yang diterapkan dalam 
pembelajaran disebut strategi pembelajaran”. 
Strategi pendidikan yang digunakan pada sekolah sekolah mengacu 
pada kurikulum yang dibawakan. Pada kurikulum 2013 pendidikan 
berbasis kewirausahaan menjadi strategi yang harus ditanamkan kepada 
warga di sekolahnya. 
Wirausaha menurut Hisrich & Peters dalam E. Mulyasa (2014:140) 
adalah berbicara mengenai “perilaku” yang mencakup pengambilan 
inisiatif, mengorganisasikan dan mengorganisasi sosial dan ekonomi 
terhadap sumber dan situasi ke dalam praktik, dan penerimaan resiko atau 
kegagalan. Para ahli ekonomi mengemukakan bahwa wirausaha adalah 
orang yang dapat meningkatkan nilai tambah terhadap sumber, tenaga 
kerja, alat, bahan, dan aset lain, serta orang yang memperkenalkan 
perubahan, inovasi, dan cara-cara baru. 
Berwirausaha di sekolah berarti memadukan kepribadian, peluang, 
keuangan dan sumber daya yang ada di lingkungan sekolah guna 
mengambil keuntungan. Kepribadian ini mencakup pengetahuan, 
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keterampilan, sikap, dan perilaku. Jika dikaitkan dengan kegiatan sekolah 
maka kepala sekolah harus mampu menafsirkan berbagai kebijakan dari 
pemerintah sebagai kebijakan umum, sedangkan operasionalisasi 
kebijakan tersebut untuk mencapai hasil yang maksimal perlu ditunjang 
oleh kiat-kiat berwirausaha. Misalnya, jika dana bantuan dari pemerintah 
terbatas, sedangkan kegiatan yang harus dilakukan cukup banyak, maka 
kepala sekolah harus mampu mencari peluang untuk mendayagunakan 
berbagai potensi masyarakat dan lingkungan sekitar. Terdapat beberapa 
tahap yang sebaiknya diterapkan dalam mengembangkan kewirausahaan di 
sekolah, agar dapat berhasil dengan baik, yaitu: (1) mengidentifikasi 
tujuan yang akan dicapai; (2) siap akan resiko yang akan diterima, baik 
tenaga, uang maupun waktu; (3) yakin akan kemampuan membuat rencana 
mengorganisasi, mengoordinasi, dan melaksanakannya; (4) komitmen 
terhadap motivasi sepanjang waktu, dan merasa penting atas keberhasilan 
kewirausahaannya; (5) kreatif dan yakin dapat mengembangkan hubungan 
baik dengan pelanggan, tenaga kependidikan, orang tua, masyarakat, dunia 
usaha yang berpengaruh terhadap kegiatan pendidikan di sekolah; (6) 
menerima tantangan dan penuh tanggung jawab atas keberhasilan dan 
kegagalannya. Berdasarkan uraian di atas jika ingin sukses 
mengembangkan program kewirausahaan di sekolah, maka kepala sekolah, 
tenaga kependidikan baik guru maupun non guru, dan peserta didik harus 
dilatih dan dibiasakan berpikir wirausaha. Oleh karena itu, kepala sekolah 
harus mampu membimbing mereka untuk memahami dan 
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mengembangkan sikap kewirausahaan sesuai dengan tugas masing-
masing. (E. Mulyasa, 2014: 140-142) 
Seseorang yang memiliki jiwa wirausaha adalah mereka yang di 
dalam kepribadiannya telah terintenalisasi nilai-nilai kewirausahaan, yakni 
kepribadian yang memiliki tindakan kreatif sebagai nilai, gemar berusaha, 
tegar dalam berbagai tantangan, percaya diri, memiliki self determination 
atau locus of control, berkemampuan mengelola resiko, perubahan 
dipandang sebagai peluang, toleransi terhadap banyaknya pilihan, inisiatif 
dan memiliki need for achievement, perfeksionis, perpandangan luas, 
menganggap waktu sangat berharga serta memiliki motivasi yang kuat, 
dan karakter itu semua telah telah menginternal sebagai nilai-nilai yang 
diyakini benar (Kuratko, 2003) 
Namun Demikian Winarno (2009) yang melakukan penelitian 
mengenai pengembangan model pembelajaran internalisasi nilai-nilai 
kewirausahaan pada sekolah menengah kejuruan di Kota Malang, 
teridentifikasi bahwa nilai-nilai kewirausahaan berdasarkan 5 komponen 
dasar yakni percaya diri, kreatifitas, motivasi, sikap terhadap resiko, serta 
kepemimpinan. 
Sekolah Menengah Kejuruan adalah salah satu jenjang sekolah 
menengah di Indonesia yang menyajikan mata pelajaran kewirausahaan 
yaitu Prakarya dan Kewirausahaaan. Dalam E. Mulyasa Tahun 2013 pada 
buku Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 bahwa mata 
pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan termasuk dalam struktur  kelompok 
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B yang wajib dalam kurikulum untuk dilaksanakan oleh semua bidang 
keahlian.  
Eman Suherman (2010) dalam bukunya yang berjudul Desain 
Pembelajaran Kewirausahaan menyampaikan ideal dari proses 
pembelajaran kewirausahaan di lembaga pendidikan yang menyajikan 
mata pelajaran kewirausahaan dapat berjalan dengan rincian pola umum 
pembelajaran kewirausahaan dapat dilihat lebih jelas melalui aspek-aspek 
berikut ini: 
1. Skenario Pembelajaran 
Pembelajaran kewirausahaan melibatkan berbagai pihak terkait 
sehingga akan lebih baik skenario dipahami oleh pihak-pihak tertentu 
yang perannya relatif menonjol dalam proses pembelajaran 
kewirausahaan seperti pimpinan lembaga pendidikan yang 
menyajikan mata pelajaran kewirausahaan. Pendidik atau pengajar 
dan mitra kerja lembaga pendidikan yang menyajikan mata pelajaran 
kewirausahaan dalam rangka pembelajaran kewirausahaan di lembaga 
pendidikan. Adapun skenario tersebut secara keseluruhan berjalan 
sebagai berikut ini: 
a. Pimpinan lembaga pendidikan yang menyajikan mata pelajaran 
pendidikan kewirausahaan mempelajari sampai memahami 
skenario pembelajaran kewirausahaan. 
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b. Merekrut pendidik atau pengajar sampai menetapkan pendidik 
atau pengajar kewirausahaan yang akan mengajar mata pelajaran 
kewirausahaan. 
2. Job Specification (Kualifikasi) dan Job Description Pendidik/ 
Pengajar 
Untuk memperoleh hasil pembelajaran kewirausahaan yang 
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, maka pendidik/pengajar yang 
akan menangani pembelajaran ini diharapkan memiliki kualifikasi 
yang cukup memadai dan terkait langsung dengan aspek-aspek 
perekonomian seperti berikut ini. 
a. Sehat fisik, mental dan sosial, termasuk didalamnya sehat dalam 
dimensi spiritual, jasmasi dan rohani atau sehat jiwa raga ( sehat 
IQ, EQ, SQ dan AQ) 
b. Memiliki latar belakang pendidikan formal minimal D3 bidang 
ekonomi jurusan manajemen kewirausahaan untuk 
pendidik/pengajar kewirausahaan di lembaga pendidikan 
nonformal setara dan atau di lembaga pendidikan formal tingkat 
SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA, sampai perguruan tinggi 
yang menyelenggarakan program D1 atau D2. 
c. Diutamakan yang pernah mengikuti proses pembelajaran 
kewirausahaan atau pelatihan teknik mengajar kewirausahaan. 
d. Memahami landasan dan wawasan pendidikan khususnya yang 
menyangkut sosial, budaya, ekonomi dan manajemen bisnis. 
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e. Menguasai materi pembelajaran kewirausahaan yang akan 
diajarkan. 
f. Memiliki kemampuan untuk menerapkan teknik bimbingan dan 
penyuluhan agar tercipta pembelajaran yang partisipatif. 
g. Mempunyai kemampuan teknik produksi sesuai dengan 
bidangnya (disiplin ilmu) lembaga pendidikan yang menyajikan 
mata pelajaran kewirausahaan. 
h. Mampu memberikan motivasi terhadap peserta didik agar dapat 
percaya diri dalam meneraplan hasil proses pembelajaran 
kewirausahaan. 
i. Memiliki jiwa dan atau karakteristik wirausaha serta dapat 
melaksanakan dalam kehidupan keseharian. 
j. Memiliki dan mampu melaksanakan paradigma wirausaha. 
k. Kualifikasi khusus, disesuaikan dengan ketentuan dan atau 
kebijakan lembaga pendidikan yang bersangkutan. 
Dengan kualifikasi yang demikian ideal, diharapkan 
pendidik/pengajar kewirausahaan dapat memenuhi tugas dan 
kewajibannya secara efektif dan efisien. Adapun tugas dan 
kewajiban tersebut meliputi persiapan, perencanaan, pelaksanaan 
serta evaluasi dan terangkum dalam job description  yang tersusun 
seperti berikut ini: 
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a. Persiapan 
1) Memenuhi kualifikasi sebagai pendidik, pengajar 
kewirausahaan yang telah ditetapkan oleh lembaga 
pendidikan yang bersangkutan. 
2) Menyiapkan berbagai alat bantu pembelajaran. 
3) Memahami retorika dan metode serta desain pembelajaran 
kewirausahaan di lembaga pendidikan yang menyajikan mata 
pelajaran kewirausahaan. 
4) Mengamati dan mengkaji karakteristik (calon) peserta didik 
dari data yang ada. 
5) Menentukan pendekatan, teknik dan strategi mengajar 
kewirausahaan yang akan diimplementasikan dalam 
pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan. 
b. Perencanaan 
1) Mengkonfirmasi waktu pembelajaran yang direncanakan 
dengan jadwal yang telah ditentukan untuk melaksanakan 
proses pembelajaran kewirausahaan. 
2) Melakukan koordinasi dengan pimpinan lembaga pendidikan 
yang menyajikan mata pelajaran kewirausahaan, bagian 
administrasi dan mitra kerja serta pihak terkait lainnya. 
3) Menetapkan waktu untuk proses pembelajaran yang belum 
terjadwal seperti praktikum dan implementasi kewirausahaan. 
19 
 
 
 
 
4) Menetapkan waktu untuk proses pembelajaran yang belum 
terjadwal seperti praktikum dan implementasi kewirausahaan. 
5) Melaksanakan pengadaan berbagai perangkat pembelajaran 
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 
kewirausahaan. 
c. Pelaksanaan 
1) Memotivasi peserta didik untuk mempersiapkan fisik dan 
mental agar dapat selalu belajar dengan baik dan penuh 
kesungguhan. 
2) Melaksanakan fungsi-fungsi mengajar, seperti: 
a) Memberitahukan dan menjelaskan 
b) Memberi rasa nyaman 
c) Menjelaskan sikap, keyakinan dan masalah 
d) Mendiagnosa kesulitan-kesulitan belajar 
e) Membuat materi kurikulum 
f) Menilai, mencatat dan melaporkan 
g) Memperkaya kegiatan-kegiatan masyarakat 
h) Mengatur dan mengorganisasi ruang kelas, dan 
i) Berpartisipasi dalam kegiatan lembaga dan kehidupan 
profesional. 
3) Menciptakan suasana kelas yang menggembirakan, penuh 
tawa dan kegembiraan, kerjasama dan menyenangkan, penuh 
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kesopanan yang secara keseluruhan dapat membuat kelas 
menjadi menggembirakan. 
d. Evaluasi 
1) Melaksanakan evaluasi pembelajaran secara keseluruhan di 
pertengahan pembelajaran dan akhir proses pembelajaran 
baik kepada peserta didik untuk mengukur hasil belajar, 
maupun kepada diri sendiri untuk meningkatkan kredibilitas 
profesional. 
2) Melakukan pembinaan terhadap alumni pembelajaran 
kewirausahaan berdasarkan hasil evaluasi dan tugas yang 
diberikan oleh pemimpin lembaga pendidikan yang 
menyajikan mata pelajaran kewirausahaan. 
B. Sekolah Menengah Kejuruan 
1. Pengertian Sekolah Menengah Kejuruan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dijelaskan bahwa Sekolah 
Menengah Kejuruan merupakan bangunan atau lembaga untuk belajar 
dan mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran yang 
settingkat dengan sekolah menengah umum dengan pembelajaran bidang 
tertentu seperti ekonomi, pertanian dan teknik. 
Sekolah Menengah Kejuruan, yang selanjutnya disingkat SMK, 
adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang 
menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan 
menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang 
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sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara 
SMP atau MTs. (Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010) 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka Sekolah Menengah Kejuruan 
adalah lembaga yang menyediakan kegiatan pembelajaran di bidang-
bidang tententu seperti halnya bidang perekonomian, teknik serta 
pertanian. Sekolah Menengah Kejuruan ini setara dengan Sekolah 
Menengah pada umumnya hanya saja pembelajarannya yang terpusat 
untuk menyiapkan siswa-siswi yang siap bekerja sesuai dengan bidang 
yang telah dipelajari selama di Sekolah Menengah Kejuruan. 
2. Penyelenggaraan Pendidikan Kejuruan 
Charles Prosserr dalam Wardiman Djojonegoro (1998: 38-39) 
menyebutkan bahwa prinsip-prinsip pendidikan kejuruan diantaranya: 
a. Pendidikan kejuruan akan efisien jika lingkungan dimana siswa dilatih 
merupakan replika lingkungan dimana nanti akan bekerja. 
b. Pendidikan kejuruan yang efektif hanya dapat diberikan tugas-tugas 
latihan dilakukan dengan cara, alat dan mesin yang sama seperti yang 
ada di tempat kerja. 
c. Pendidikan kejuruan akan efektif apabila siswa dilatih dalam kebiasaan 
berpikir dan bekerja seperti yang diperlukan di dunia bekerja. 
d. Pendidikan kejuruan akan efektif jika dapat menumbuhkan siswa 
memodali minat, pengetahuan, dan keterampilan yang paling tinggi. 
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e. Pendidikan akan efektif jika pengalaman latihan untuk membentuk 
kebiasaan kerja dan berpikir yang benar diulangkan sehingga pas 
seperti yang diperlukan dalam pekerjaan nantinya. 
f. Pendidikan kejuruan akan efektif jika guru mempunyai pengalaman  
yang sukses dalam penerapan keterampilan dan pengetahuan pada 
operasi dan proses kerja yang akan dilakukan. 
g. Pada setiap jabatan ada kemampuan minimum yang harus dipunyai 
oleh seseorang agar tetap dapat bekerja pada jabatan tersebut. 
h. Pendidikan kejuruan harus memperhatikan permintaan pasar. 
i. Proses pembinaan kebiasaan yang efektif pada siswa akan tercapai jika 
pelatihan diberikan pada pekerjaan yang nyata. 
j. Sumber yang dapat dipercaya untuk mengetahui isi pelatihan pada 
suatu okupasi tertentu adalah dari pengalaman para ahli pada okupasi 
tersebut. 
k. Setiap okupasi mempunyai ciri-ciri isi yang berbeda-beda satu dengan 
yang lainnya. 
l. Pendidikan kejuruan merupakan layanan sosial yang efisien jika sesuai 
dengan kebutuhhan seseorang yang memerlukan dan memang paling 
efektif jika lewat pengajaran kejuruan. 
m. Pendidikan kejuruan akan efektif jika metode pengajaran yang 
digunakan dan hubungan pribadi dengan peserta didik 
mempertimbangkan sifat-sifat peserta didik. 
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n. Administrasi pendidikan kejuruan akan efisien jika luwes dan 
mengalir daripada kaku dan terstandar. 
o. Pendidikan kejuruan memerlukan biaya tertentu dan jika tidak 
terpenuhi tidak boleh dipaksakan beroperasi. 
Berdasarkan prinsip pendidikan kejuruan maka penyelenggaraan 
pendidikan kejuruan dapat disimpulkan sebagai lingkungan yang dijadikan 
sebagai replika dalam dunia bekerja, sehingga siswa dapat terlatih dalam 
bekerja sesuai dengan program yang dipelajari. Penyelenggaraan 
pendidikan kewirausahaan akan dinilai efektif ketika pelatihan yang 
diberikan kepada peserta didik berupa pekerjaan yang nyata yaitu dilihat 
dari cara, sarana prasarana yang sama dengan apa yang ada di dunia usaha. 
Dengan pelatihan yang diberikan berupa pekerjaan yang nyata ini maka 
peserta didik akan terlatih dalam kebiasaan berpikir, bekerja sesuai dengan 
yang diperlukan di dunia usaha. Penyelenggaraan pendidikan 
kewirausahaan juga harus menumbuhkan minat, pengetahuan dengan 
memodali keterampilan peserta didik, selain itu penyelenggaraan 
pendidikan kewirausahaan harus mempertimbangkan permintaan pasar. 
3. Karakteristik Pendidikan Kejuruan 
Wardiman Djojonegoro (1998: 37) berpendapat bahwa karakteristik 
pendidikan kejuruan adalah sebagai berikut : 
a. Pendidikan kejuruan diarahkan untuk mempersiapkan peserta didik 
memasuki lapangan pekerjaan. 
b. Pendidikan kejuruan didasarkan atas kebutuhan dunia kerja. 
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c. Fokus isi pendidikan kejuruan ditekankan pada penguasaan 
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang dibutuhkan oleh 
dunia kerja. 
d. Penilaian yang sesungguhnya terhadap kesuksesan siswa harus pada 
“hands-on” atau performa dalam dunia kerja. 
e. Hubungan yang erat dengan dunia kerja merupakan kunci sukses 
pendidikan kejuruan. 
f. Pendidikan kejuruan yang baik adalah responsif dan antisipatif 
terhadap kemajuan teknologi. 
g. Pendidikan kejuruan lebih ditekankan pada “learning by doing” dan 
“hands-on experience”. 
h. Pendidikan kejuruan memerlukan fasilitas yang mutakhir untuk 
praktik. 
i. Pendidikan kejuruan memerlukan biaya investasi dan operasional yang 
lebih besar dari pada pendidikan umum. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan menengah kejuruan berguna untuk mempersiapkan peserta 
didik agar telatih dan memiliki peluang kerja sesuai dengan kebutuhan 
dunia kerja. Pelatihan yang diberikan dinilai dari kemampuan peserta didik 
dalam performanya di dunia kerja atau dunia usaha, sedangkan isi 
pendidikan kejuruan difokuskan pada penguasaan pengetahuan, 
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang dibutuhkan oleh dunia kerja atau 
dunia usaha sehingga dalam pelatihannya diperlukan fasilitas yang 
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mutakhir dan memerlukan biaya operasional lebih besar daripada 
pendidikan pada umumnya. 
4. Model Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan 
Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar 
dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Model 
pembelajaran merupakan pola penerapan suatu pendekatan, metode, dan 
teknik pembelajaran.  
Berdasarkan Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang standar 
proses, model pembelajaran yang diutamakan dalam implementasi 
kurikulum 2013 adalah model pembelajaran inkuiri (Inquiry based 
learning), model pembelajaran diskoveri (discovery learning), dan model 
pembelajaran berbasis permasalahan (problem based learning).  
a. Inquiry Learning 
Inquiry learning merupakan model pembelajaran yang biasanya 
digunakan dalam pembelajaran matematika. Meskipun demikian 
pembelajaran lain pun dapat menggunakan model tersebut asal dapat 
menyesuaikan dengan karakteristik kompetensi dasar dan materi yang 
dipelajari. Langkah-langkah model pembelajaran inkuiri adalah 
sebagai berikut: 
1) Mengobservasi berbagai fenomena alam, kegiatan ini memberikan 
pengalaman belajar kepada peserta didik bagaimana mengamati 
berbagai fakta dan fenomena dalam mata pelajaran tertentu. 
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2) Menanyakan fenomena yang dihadapi. Tahapan ini melatih peserta 
didik untuk mengeksplorasi fenomena melalui kegiatan menanya 
baik terhadap guru, teman, dan sumber lain. 
3) Mengajukan dugaan atau kemungkinan jawaban. Pada tahap ini 
peserta didik dapat mengasosiasi atau melakukan penalaran 
terhadap kemungkinan jawaban dan pertanyaan yang diajukan. 
4) Mengumpulkan data terkait dengan dugaan yang paling tepat 
sebagai dasar untuk merumuskan kesimpulan. 
5) Merumuskan kesimpulan-kesimpulan berdasarkan data yang telah 
diolah dan dianalisis sehingga peserta didik dapat 
memperesentasikan atau menyajikan hasil temuannya. 
b. Discovery learning 
Discovery learning merupakan model pembelajaran untuk 
menemukan sesuatu yang bermakna dalam pelajaran yang dilakukan 
dengan prosedur sebagai berikut 
1) Stimulus (stimulation). Pada keggiatan ini guru memberikan 
stimulan, dapat berupa bacaan, gambar, dan cerita sesuai dengan 
materi pembelajaran yang akan dibahas, sehingga peserta didik 
mendapat pengalaman belajar melalui kegiatan membaca, 
mengamati situasi atau melihat gambar. 
2) Identifikasi masalah (problem statement) pada tahap ini, peserta 
didik diharuskan merumuskan permasalahan apa saja yang 
dihadapi dalam pembelajaran, mereka diberikan pengalaman untuk 
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menanya, mengamati, mencari informasi dan mencoba 
merumuskan masalah. 
3) Pengumpulan data (data collecting). Pada tahap ini peserta didik 
diberikan pengalaman mencari dan mengumpulkan data atau 
informasi yang dapat digunakan untuk menemukan alternatif 
pemecahan masalah yang dihadapi. Kegiatan ini juga melatih 
ketelitian, akurasi dan kejujuran serta membiasakan peserta didik 
untuk mencari untuk merumuskan berbagai alternatif pemecahan 
masalah. 
4) Pengolahan data (data processing). Kegiatan mengolah data 
melatih peserta didik untuk mencoba dan mengeksplorasi 
kemampuan  konseptualnya untuk diaplikasikan pada kehidupan 
nyata, sehingga kegiatan ini juga akan melatih keterampilan 
berfikir logis dan aplikatif. 
5) Verifikasi (verification). Tahap ini mengarahkan peserta didik 
untuk mengecek kebenaran dan keabsahan hasil pengolahan data 
melalui berbagai kegiatan, antara lain bertanya kepada teman, 
berdiskusi dan mencari berbagai sumber yang relevan, serta 
mengasosiasikannya, sehingga menjadi suatu kesimpulan. 
c. Problem based leaning 
Problem based learning merupakan model pembelajaran yang 
bertujuan merangsang peserta didik untuk belajar melalui berbagai 
permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari, dihubungkan dengan 
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pengetahuan yang dipelajari. Problem based learning dapat dilakukan 
dengan prosedur sebagai berikut: 
1) Mengorientasi peserta didik pada masalah. Tahap ini dilakukan 
untuk memfokuskan peserta didik (mengamati) masalah yang 
menjadi objek pembelajaran. 
2) Mengorganisasikan kegiatan pembelajaran. Pengorganisasian 
pembelajaran merupakan salah satu kegiatan agar peserta didik 
menyampaikan berbagai pertanyaan (menanya) terhadap masalah 
yang disajikan. 
3) Membimbing penyelidikan percaya diri maupun kelompok. Pada 
tahap ini peserta didik melakukan percobaan (mencoba) untuk 
memeroleh data dalam rangka menjawab atau menyelesaikan 
masalah yang dikaji. 
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Peserta didik 
menghubungkan data yang ditemukan dari percobaan dengan 
berbagai data lain dari berbagai sumber (mengomunikasikan) 
5) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Setelah peserta 
didik mendapatkan jawaban terhadap masalah yang ada, 
selanjutnya dianalisis dan dievaluasi. 
d. Project based learning 
Project based learning merupakan model pembelajaran yang 
bertujuan untuk memfokuskan peserta didik pada permasalahan 
kompleks yang diperlukan dalam melakukan investigasi dan 
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memahami pembelajaran melalui investigasi. Model ini juga bertujuan 
untuk membimbing peserta didik dalam sebuah proyek kolaboratif 
yang mengintegrasikan berbagai subjek (materi) kurikulum, 
memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk menggali 
konten (materi) dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna 
bagi dirinya, dan melakukan eksperimen secara kolaboratif. 
Langkah-langkah pembelajaran dalam project based learning 
adalah sebagai berikut: 
1) Menyiapkan pertanyaan atau menugaskan proyek. Tahap ini 
sebagai langkah awal agar peserta didik mengamati lebih dalam 
terhadap pertanyaan yang muncul dari fenomena yang ada. 
2) Mendesain perencanaan proyek sebagai langkah nyata menjawab 
pertanyaan yang ada disusunlah suatu perencanaan proyek bisa 
melalui percobaan. 
3) Menyusun jadwal sebagai langkah nyata dari sebuah proyek yang 
dikerjakan sesuai dengan waktu yang tersedia dan sesuai dengan 
target. 
4) Memonitor kegiatan dan perkembangan proyek. Peserta didik 
mengevaluasi proyek yang sedang dikerjakan, 
5) Menguji hasil. Fakta dan data percobaan atau penelitian 
dihubungkan dengan berbagai data lain dari berbagai sumber. 
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6) Mengevaluasi kegiatan. Tahap ini dilakukan untuk mengevaluasi 
kegiatan sebagai bahan perbaikan untuk melakukan tugas proyek 
pada masa yang akan datang. 
C. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang terkait dengan Pendidikan Kewirausahaan di SMK 
sebenarnya sudah beberapa diteliti oleh peneliti lain. Sehingga penelitian lain 
tersebut menjadi suatu penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang 
saat ini peneliti laksanakan, penelitian yang relevan tersebut diantaranya ialah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Subijanto dengan Judul Analisis 
Pendidikan Kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan. Tujuan 
penulisan penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisais perkembangan 
pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di SMK. Permasalahan yang 
dirumuskan: 1) bagaimana kondisi sarana dan prasarana pelaksanaan 
pendidikan kewirausahaan di SMK? 2) bagaimana pola kerjasama yang 
dilakukan antara SMK dengan dunia usaha/dunia industri? 3) bagaimana 
pengelolaan SMK khususnya dalam penyelenggaraan pendidikan 
kewirausahaan? Hasil analisis menunjukkan bahwa: 1) penyelenggaraan 
pendidikan kewirausahaan belum didukung oleh sarana dan prasarana 
pelatihan/praktik yang memadai; 2) pola kerjasama penyelenggaraan 
pendidikan kewirausahaan antara SMK dengan dunia usaha dan dunia 
industri (DUDI) belum dirumuskan secara operasional; dan 3) 
penyelenggara pendidikan kejuruan belum dikelola secara optimal, 
khususnya dalam hal kerjasama dan sharing berbagai sarana pembelajaran. 
31 
 
 
 
 
Fokus penelitian di atas yaitu berupa analisis perkembangan 
pelaksanaan pendidikan kewirausahaan yang menekankan pada sarana 
dan prasarana serta pola kerja sama dengan dunia usaha. 
Perbedaan penelitian yang relevan di atas dengan penelitian ini dapat 
dilihat dari setting yang berbeda. Selain itu level dari penelitian ini 
berbeda dengan penelitian yang relevan di atas. Penelitian ini akan 
mengupas mengenai pelaksanaan Pendidikan Kewirausahaan di 
Sekolah Menengah Kejuruan dan faktor apa saja yang menjadi 
pendukung serta penghambat dalam Pendidikan Kewirausahaan 
2. Sebuah penelitian dengan judul “Pendidikan Kewirausahaan dalam 
Pelaksanaan On The Job Traning Siswa SMK Negeri 6 Semarang” 
yang dilakukan oleh Widowati, Sicilia Sawitri dan Urip 
Wahyuningsih. Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk 
mendeskripsikan pendidikan kewirausahaan dalam pelaksanaan On 
The Job Training Siswa SMK Negeri 6 Semarang, (2) 
mendeskripsikan peran guru dalam pendidikan kewirausahaan dalam 
pelaksanaan On The Job Training di SMK Negeri 6 Semarang, (3) 
menganalisis model pengembangan pendidikan kewirausahaan dalam 
pelaksanaan On The Job Training di SMK Negeri 6 Semarang. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yang 
diharapkan mampu mendeskripsikan secara utuh objek yang diteliti, 
menganalisisnya sehingga dapat ditemukan model pengembangan 
kurikulum yang sesuai dalam mendorong jiwa wirausaha siswa. 
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Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan dalam On The Job Training 
melalui beberapa langkah, yaitu: persiapan, instruktur, sarana, 
prasarana, waktu pelaksanaan, materi, media dan evaluasi. Pendidikan 
Kewirausahaan diberikan secara teoritis dan praktis untuk seluruh 
angkatan. Peran guru dalam pendidikan kewirausahaan adalah 
menumbuhkan semangat berwirausaha kepada siswa melalui 
pembelajaran di kelas. Peran siswa dalam program tersebut adalah 
mengikuti dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan 
Pendidikan Kewirausahaan dalan On The Job Training di SMK Negeri 
6 Semarang dilaksanakan pada siswa kelas XI dapat dijadikan contoh 
sekolah lain. Kualitas pembelajaran dalam Pendidikan Kewirausahaan 
On The Job Training perlu ditingkatkan kualitasnya melalui 
penambahan waktu praktik. Sekolah dapat melibatkan pelaku-pelaku 
industri kecil di sekitar sekolah untuk meningkatkan sikap, jiwa, 
pengetahuan, dan keterampilan berwirausaha. 
Penelitian yang relevan di atas mempunyai fokus penelitian pada 
penemuan model yang digunakan dalam mengembangkan kurikulum 
yang berguna sebagai pendorong jiwa wirausaha bagi siswa. berbeda 
dengan penelitian ini yang lebih memfokuskan penelitian pada 
pelaksanaan pendidikan kewirausahaan serta faktor pendukung dan 
faktor penghambat pendidikan kewirausahaan di SMK. Perbedaan 
penelitian yang relevan di atas dengan penelitian ini juga dapat dilihat 
dari setting dan level penelitian yang berbeda. 
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3. Sebuah penelitian yang diteliti oleh Wiedy Murtini dengan judul 
“Pendidikan Kewirausahaan dengan Pemodelan Wirausaha”. Tujuan 
utama penelitian ini adalah mengembangkan model pendidikan 
kewirausahaan di universitas yang mencakup; (a) kisah sukses 
wirausaha dalam menangani bisnis mereka yang dipilih sebagai model 
untuk program pendidikan, (b) silabus kewirausahaan berdasarkan 
wirausaha sukses yang dipilih, dan (c) memvalidasi desain program 
kewirausahaan yang sedang dikembangkan. Setelah melakukan 
beberapa try-out, garis besar program pembelajaran/kurikulum, silabus 
dan instrumen pembelajaran direvisi. Model pendidikan ini telah 
terbukti meningkatkan kemauan belajar kewirausahaan yang signifikan 
yang ditunjukkan dengan adanya kecenderungan berwirausaha 
mahasiswa lebih tinggi dibandingkan pada saat sebelum mengikuti 
kuliah atau belajar kewirausahaan di universitas. 
Isi dari penelitian di atas yaitu berhasilnya pemodelan wirausaha telah 
meningkatkan kemauan mahasiswa dalam kemauan belajar kewirausahaan. 
Perbedaan antara penelitian yang relevan dengan penelitian ini dapat dilihat 
dari aspek setting. Dilihat dari setting, ketiga penelitian di atas tidak di 
laksanakan di SMK yang berada pada Kabupaten Purworejo, kemudian level 
dari penelitian ini berbeda dengan ketiga penelitian yang relevan di atas.. 
Dibandingkan dengan penelitian yang relevan di atas maka penelitian ini lebih 
fokus pada proses pelaksanaan Pendidikan Kewirausahaan di Sekolah 
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Menengah Kejuruan dengan metode penelitian kualitatif deskriptif yang 
kemudian hasilnya dapat dijadikan sebagai supporting dari penelitian-
penelitian mengenai pendidikan kewirausahaan. 
D. Kerangka Berpikir 
Pendidikan kewirausahaan belum berjalan secara optimal. Pendidikan 
kewirausahaan belum dapat menghasilkan siswa yang percaya diri dan siap 
membuka lapangan pekerjaan sendiri. Sudah saatnya pendidikan 
kewirausahaan mendapatkan perhatian khusus sebagai ujung tombak dalam 
memberikan dampak besar pada perkembangan perekonomian suatu 
masyarakat. Padahal pendidikan kewirausahaan dapat membekali siswa dalam 
melangsungkan kehidupannya dengan cara berwirausaha, sehingga Pendidikan 
Kewirausahaan dapat memecahkan persoalan ekonomi yang terjadi di 
masyarakat. Melalui pendidikan kewirausahaan, peserta didik ditanamkan rasa 
percaya diri, kreatif, inovatif serta produktif. 
Pendidikan kewirausahaan adalah usaha membekali peserta didik dalam 
melangsungkan kehidupannya bersama masyarakat luas dengan menanamkan 
nilai-nilai kewirausahaan sehingga anak sejak dini sudah terlatih untuk 
memiliki jiwa kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan di sekolah 
diterapkan melalui dua strategi secara wajib dan tidak wajib. Wajib 
dilaksanakan melalui mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan serta 
program-program wajib yang mendukung pendidikan kewirausahaan. Strategi 
tidak wajib diberikan melalui integrasi pendidikan kewirausahaan ke dalam 
semua mata pelajaran. Dalam proses pembelajaran pendidikan kewirausahaan 
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di sekolah, model pembelajaran menggunakan Discovery learning dan Project 
based learning. Evaluasi yang dilakukan dalam pendidikan kewirausahaan 
melalui ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, 
ujian praktik dan juga program penunjang pendidikan kewirausahaan seperti 
career center. 
Pendidikan kewirausahaan ketika berhasil dan dapat diterapkan di 
Sekolah Menengah Kejuruan maka peserta didik akan mempunyai 5 nilai 
pokok kewirausahaan yang tumbuh melalui kebiasaan di sekolah. Lulusan 
akan mampu menciptakan pekerjaan sendiri bahkan dapat membuka lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat.  
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Gambar 1. Alur Berpikir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Program Pendidikan Kewirausahaaan 
1 Mata Pelajaran Prakarya dan 
Kewirausahaan 
2 Bazar Tahunan 
3 Kunjungan Industri 
4 Kepramukaan 
5 Career center 
 
Strategi Pendidikan 
Kewirausahaan 
1 Wajib 
2 Tidak Wajib 
Model Pendidikan 
Kewirausahaan 
1 Discovery learning 
2 Project Best 
Learning 
 
Evaluasi Pendidikan Kewirausahaan 
1 Ulangan harian 
2 Ulangan tengah semester 
3 Ulangan akhir semester 
4 Ujian praktik (Bazar) 
5 Career center 
 
Faktor 
Pendukung 
Faktor 
Penghambat 
1 Siswa yang mempunyai 5 nilai pokok yaitu 
kreatif, percaya diri, kepemimpinan, 
pengambilan resiko dan motivasi 
2 Lulusan yang mampu menciptakan 
lapangan pekerjaan sendiri 
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E. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan dengan kerangka pikir beserta konsep di atas, maka 
timbulah berbagai pertanyaan penelitian yang nantinya akan menjadi suatu 
dasar dalam eksplorasi berbagai hal mengenai pendidikan kewirausahaan di 
SMK Batik Perbaik Purworejo, yaitu: 
1. Bagaimana strategi pembelajaran pendidikan kewirausahaan di SMK Batik 
Perbaik Purworejo? 
2. Bagaimana model pembelajaran pendidikan kewirausahaan di SMK Batik 
Purworejo? 
3. Bagaimana evaluasi pendidikan kewirausahaan di SMK Batik Perbaik 
Purworejo? 
4. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pendidikan 
kewirausahaan di SMK Batik Perbaik Purworejo? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini mengkaji tentang pendidikan kewirausahaan yang ada di 
Sekolah Menengah Kejuruan Batik Perbaik Purworejo. Penelitian ini 
mengkaji bagaimana pelaksanaan pendidikan kewirausahaan serta faktor 
pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan 
kewirausahaan. Dengan demikian maka pendekatan penelitian yang digunakan 
oleh peneliti adalah pendekatan kualitatif.  Hal ini juga didasari pada 
permasalahan yang telah diajukan pada penelitian yang menitik fokuskan pada 
suatu permasalahan proses, pemahaman, makna, persepsi dan juga interaksi. 
Demikian halnya dengan pendapat Bodgan dan Taylor (Moleong, 2009: 4) 
metodologi penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang tertentu melalui perilaku yang dapat diamati. 
B. Tempat, Waktu dan Setting Penelitian 
Tempat penelitian yang dipilih oleh peneliti yaitu SMK Batik Perbaik 
Purworejo yang terletak di Jalan K.H. Ahmad Dahlan Purworejo. Letak SMK 
Batik Perbaik Purworejo sangat strategis untuk dijangkau. 
Pra penelitian ini dilakukan pada Tanggal 23 Januari sampai dengan 
Tanggal 27 Januari 2017. Penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 24 
Februari 2017 sampai dengan Tanggal 30  Maret 2017. 
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Sekolah Menengah Kejuruan ini merupakan sekolah yang menerapkan 
pendidikan kewirausahaan yang diberikan kepada siswa secara keseluruhan 
sesuai dengan program-program yang dikembangkan di suatu Sekolah 
Menengah Kejuruan. Berdasarkan hasil pengamatan awal, SMK Batik Perbaik 
Purworejo merupakan sekolah yang mengutamakan penanaman jiwa 
kewirausahaan kepada siswa dilihat dari program-program pendidikan 
kewirausahaan serta sarana dan prasarana yang digunakan untuk berwirausaha 
seperti warnet, toko komputer dan foto kopi. Selain itu SMK Batik Perbaik 
Purworejo mempunyai letak yang strategis sehingga mempermudahkan dalam 
penjangkauan penelitian yang memiliki waktu terbatas. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian dalam hal ini ialah kepala sekolah, guru yang 
mengajarkan pendidikan kewirausahaan beserta para siswa dari SMK Batik 
Perbaik Purworejo. Guru yang dijadikan sebagai subjek dala penelitian ini 
ialah guru mata pelajaran prakarya kewirausahaan dan guru yang mengajarkan 
pendidikan kewirausahaan yang diintegrasikan ke dalam semua mata 
pelajaran. Kriteria siswa yang dijadikan subjek penelitian ini ialah siswa kelas 
XI dan kelas XII, hal ini dimaksudkan supaya mereka lebih memahami dan 
lebih sering mendapatkan pendidikan kewirausahaan di sekolah. Pemilihan 
narasumber yang dianggap sesuai pada suatu tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui atau meneliti perihal pendidikan kewirausahaan di SMK Batik 
Perbaik Purworejo. 
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Dalam penelitian ini, objek kajian yang diteliti ialah pendidikan 
kewirausahaan di SMK Batik Perbaik Purworejo baik pelaksanaannya serta 
faktor pendukung dan faktor penghambat. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sependapat dengan Suharsimi Arikunto (2002: 101) teknik 
pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatannya tersebut menjadi sistematis 
dan dipermudah. Penelitian ini menggunakan 3 jenis teknik dalam 
mengumpulkan data diantaranya observasi, wawancara beserta dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi yang dilakukan peneliti dalam pengumpulan suatu data 
yang di dapat dengan mencatat berbagai macam informan sebagaimana 
yang telah disaksikan oleh peneliti selama penelitian dilaksanakan. 
Obervasi yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi kegiatan 
pencatatan secara sistematik mulai dari suatu kejadian, perilaku yang ada, 
serta objek yang turut mendukung penelitian yang pada saat itu sedang 
dilaksanakan. Di dalam penelitian ini maka yang harus peneliti catat yaitu 
bagaimana sebuah pendidikan kewirausahaan dilaksanakan serta 
perilaku-perilaku dari subjek dalam melaksanakan pendidikan 
kewirausahaan. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dilakukan dalam 
mengumpulkan suatu data pada sebuah penelitian guna mengumpulkan 
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informasi dari sumber data secara langsung yang dilakukan dengan cara 
berbincang-bincang atau bertanya jawab. Wawancara dalam penelitian ini 
dapat dilakukan pada subjek penelitian diantaranya, guru yang 
mengajarkan pendidikan kewirausahaan beserta para siswa atau peserta 
didik yang mendapatkan pelajaran pendidikan kewirausahaan di sekolah. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan kegiatan wawancara secara 
mendalam dan berulang kali kepada para informan guna mendapatkan 
data yang lengkap. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
parasasti, notulen, rapat, legger, agenda dan sebagainya (Suharsimi 
Arikunto, 2005: 236). Metode dokumentasi ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan data-data yang penting dan dibutuhkan keberadaannya dalam 
menunjang pelaksanaan atau proses penelitian ini. Dokumen yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini diantaranya yaitu data yang menjadi bukti 
keotentikan dimana dapat menyatakan pendidikan kewirausahaan ini 
mempunyai dampak dan peran yang penting bagi siswa dalam 
mengembangkan potensi kewirausahaannya sehari-hari maupun di 
lingkungan pekerjaan. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Peneliti dalam suatu penelitian merupakan instrumen penelitian itu 
sendiri. Demikian halnya dengan pendapat Sugiyono (2010: 305) dalam 
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penelitian kualitatif yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti sendiri, 
namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan 
akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, hal tersebut diharapkan 
dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan 
melalui observasi dan wawancara. Validasi yang dilakukan dalam penelitian 
ini yaitu dengan menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara dan 
juga dokumentasi supaya jalannya suatu penelitian lebih terarah. 
1. Pedoman Observasi 
Di dalam sebuah pedoman observasi terdapat butir-butir pertanyaan 
yang dijelaskan secara garis besar atau pokok-pokok pertanyaan terhadap 
hal-hal yang di observasi saat penelitian yang nantinya di kembangkan 
ketika pelaksanaan penelitian dengan harapan akan mendapatkan data 
yang lengkap dan akurat. 
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No 
Aspek yang 
diamati 
Indikator yang dicari 
Sumber 
data 
1 Sarana dan 
prasarana 
a. Bangunan Sekolah 
b. Letak Geografis Sekolah 
c. Fasilitas penunjang praktik 
berwirausaha 
pengamatan 
peneliti 
2 Pelaksanaan 
pendidikan 
kewirausahaan 
a. Model pembelajaran 
pendidikan kewirausahaan 
b. Pelaksanaan praktik 
kewirausahaan 
Pengamatan 
peneliti 
3 SDM a. Ketenagaan atau pendidik 
b. Siswa atau peserta didik 
c. Situasi interaksi dalam 
pendidikan kewirausahaan 
Pengamatan 
peneliti 
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2. Pedoman Wawancara 
Di Dalam pedoman wawancara berisikan mengenai daftar 
pertanyaan yang ditanyakan ketika proses wawancara, dituliskan secara 
garis besarnya saja yang kemudian ketika pelaksanaannya juga akan 
dikembangkan supaya dalam pelaksanaan penelitian, peneliti mendapatkan 
gambaran-gambaran dari subjek dan juga fenomena yang muncul pada 
saat penelitian. 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No Aspek yang diamati Indikator yang dicari Sumber data 
1 
Pendidikan 
kewirausahaan 
a. Model pembelajaran 
b. Strategi 
pembelajaran 
Kepala sekolah 
Guru 
2 Implementasi 
pendidikan 
kewirausahaan 
a. Persiapan 
b. Pelaksanaan 
c. Evaluasi 
Kepala sekolah 
Guru 
Siswa 
3 Faktor pendukung 
dan penghambat 
pelaksanaan 
pendidikan 
kewirausahaan 
a. Faktor internal 
b. Faktor eksternal 
Kepala sekolah 
Guru 
Siswa 
 
3. Pedoman Dokumentasi 
Tujuan dari dokumentasi yaitu untuk mencari suatu data tentang 
variabel yang bisa berbentuk transkrip, catatan, surat kabar, majalah, buku 
dan lain sebagainya. Dalam metode dokumentasi ini berguba untuk 
mengetahui data data dalam bentuk tertulis agar lebih memahami 
pendidikan kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan Kabupaten 
Purworejo. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Dokumentasi 
No 
Aspek yang 
diamati 
Indikator yang dicari Sumber data 
1 Profil Sekolah a. Sejarah sekolah 
b. Struktur organisasi 
sekolah 
c. Jumlah guru dan staff 
d. Jumlah siswa 
e. Visi dan misi sekolah 
f. Data prestasi siswa 
Dokumen/arsip 
Foto-foto 
2 Sarana dan 
prasarana 
a. Bangunan sekolah 
b. Luas sekolah 
Foto-foto 
3 Kelanjutan 
pendidikan 
kewirausahaan 
a. Data pemantauan 
perkembangan 
b. Data kelanjutan 
pekerjaan siswa yang 
lulus 
Dokumen dan 
arsip-arsip 
 
F. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sesuai dengan 
model yang dikembangkan oleh Miles dan Hubberman dalam Sugiyono 
(2010). Analisis data menurut Mile dan Hubberman ini terdiri atas reduksi 
data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Komponen-
komponen ini akan terus berinteraksi satu sama lain  hingga dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Model Analisis Interaktif (Sugiyono, 2010: 247) 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Penarikan 
Penyajian Data 
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Langkah-langkah dalam analisis data penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Data yang telah dikumpulkan selama proses observasi, wawancara 
serta dokumentasi berupa catatan lapangan. Data ini berisi apa saja yang 
telah ditemukan melalui informan dan juga catatan yang berisikan tentang 
tafsiran peneliti mengenai informasi yang telah diberikan dari informan. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data dalam penelitian merupakan kegiatan merangkum serta 
memilah hal-hal yang penting atau hal yang pokok selanjutnya difokuskan 
ke dalam hal-hal yang penting dan dicari polanya kemudian bagian yang 
tidak penting atau yang tidak diperlukan sebaiknya dibuang. Reduksi data 
yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian akan memberikan gambar 
yang jelas sehingga mempermudah peneliti dalam melakukan proses 
pengumpulan data berikutnya. 
3. Penyajian Data 
Bentuk penyajian data yang sering dipergunakan dalam penelitian 
kualitatif yaitu karangan berbentuk teks dan bersifat naratif. Melalui 
penyajian data, maka akan mempermudah peneliti dalam memahami 
segala sesuatu yang terjadi serta dapat merencanakan langkah kerja 
berikutnya. 
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4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Data yang telah melalui proses pengolahan data maka akan ditarik 
kesimpulannya yang bersifat masih kaku dan meragukan sehingga untuk 
mencari ketitikjelasan dari data tersebut, peneliti harus melalukan proses 
verifikasi data. Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian harus selalu 
melalui tahap verifikasi selama penelitian itu berlangsung supaya 
kesimpulan yang diperoleh dapat dipercaya dan tidak diragukan lagi. Data-
data mengenai pendidikan kewirausahaan di SMK kemudian harus 
dianalisis dan ditarik kesimpulannya. 
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang diujikan dalam penelitian ini yaitu melalui 
triangulasi data. Triangulasi yang dilakukan diantaranya triangulasi sumber, 
triangulasi teknik dan triangulasi waktu. 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber pada penelitian ini yaitu dengan cara menggali 
data dari sumber yang berbeda baik itu sumber data primer yang berupa 
guru pengajar pendidikan kewirausahaan dan juga peserta didik ataupun 
sumber data sekunder yang dapat ditemui melalui suatu kebijakan yang 
berkaitan dengan pendidikan kewirausahaan yang di buat oleh sekolah 
ataupun program-program yang mendukung berjalannya pendidikan 
kewirausahaan serta target yang harus di raih dari SMK Batik Perbaik 
Purworejo. 
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2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda 
(Sugiyono, 2010: 373). Triangulasi teknik yang dilakukan dalam 
penelitian ini  berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi tentang SMK Batik Perbaik Purworejo 
1. Sejarah Berdirinya SMK Batik Perbaik Purworejo 
SMK Batik Perbaik Purworejo berdiri sejak Tahun 1973. Pada 
awalnya SMK Batik Perbaik Purworejo bernama SMEA Kabupaten 
Purworejo. Gedung persekolahan SMK Batik Perbaik Purworejo awalnya 
terletak di Jalan Yogya Nomor 35. Gedung SMK Batik Perbaik Purworejo 
berpindah setelah pihak sekolah melakukan permohonan  untuk bernaung 
kepada pengurus koperasi Batik Perbaik pada Tanggal 14 Januari 1973. 
Permohonan tersebut disetujui pada Tanggal 20 Januari 1973. Dengan 
demikian secara resmi SMEA Kabupaten Purworejo menjadi SMEA Batik 
Perbaik Purworejo dan mendapatkan SK yang terdaftar dari Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah pada Tanggal 6 Juni 
1973. 
Pada Tahun 1985 SMEA Batik Perbaik Purworejo berusaha 
memisahkan diri dari Koperasi Batik Perbaik. Hal ini membuat sekolah 
terpisah menjadi dua yaitu SMEA Batik yang terletah di Jalan Kartini dan 
SMEA Batik yang terletak di Jalan KH. A. Dahlan. Beberapa waktu 
kemudian SMEA Batik yang berada di Jalan Kartini berdiri sendiri dengan 
nama SMEA Kartini, dan SMEA Batik di Jalan KH. A. Dahlan tetap 
berdiri sebagai SMEA Batik di bawah naungan Koperasi Batik Perbaik. 
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Pada Tahun 1997 nama SMEA Batik menjadi SMEA Batik Perbaik. 
Perubahan nama ini dilakukan untuk menyesuaikan dengan nama Yayasan 
Koperasi Batik Perbaik  Purworejo. Setelah SMEA digantikan dengan 
SMK, maka SMEA Batik Perbaik menjadi SMK Batik Perbaik sampai 
saat ini. 
2. Lokasi dan Keadaan SMK Batik Perbaik Purworejo 
SMK Batik Perbaik Purworejo terletak di Jalan KH. Ahmad Dahlan 
Purworejo. Sekolah ini mempunyai posisi yang strategis karena berada 
pada lintas jalur utama di Purworejo yang dilalui oleh transportasi umum. 
Lokasi SMK Batik Perbaik berdekatan dengan Kampus Universitas 
Muhammadiyah Purworejo, TK Batik, SMP Muhammadiyah Purworejo. 
Lokasi SMK Batik Perbaik yang strategis mendukung suasana 
pembelajaran yang memang diarahkan untuk kegiatan edukatif. Suasana 
yang tercipta disana yaitu tenang dan sangat kondusif untuk 
melangsungkan proses belajar mengajar. 
3. Visi dan Misi SMK Batik Perbaik Purworejo 
Visi dari SMK Batik Perbaik Purworejo yaitu Terwujudnya 
Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Kejuruan sebagai : 
a. Pencipta Sumber daya Manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 
b. Pencipta Sumber Daya Manusia yang dapat bersaing di Pasar Kerja 
Nasional dan Internasional. 
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Sedangkan Misi SMK Batik Perbaik Purworejo 
a. Mengembangkan iklim belajar berwawasan nasional yang berakar 
pada warna dan nilai budaya bangsa Indonesia serta norma agama. 
b. Menyelenggarakan Program Diklat yang mengacu pada standar 
Kompetensi Nasional dengan pendekatan Competency Based 
Training (CBT). 
c. Memberdayakan sekolah dalam rangka mewujudkan pelayanan prima 
bagi masyarakat. 
d. Membentuk lulusan yang berkepribadian unggul dan mampu 
mengembangkan diri. 
e. Menyiapkan tenaga terampil di Program Keahlian Sekretaris, 
Akuntansi, Pemasaran, Teknik Komputer dan Jaringan serta Rekayasa 
Perangkat Lunak. 
f. Menyiapkan lulusan sebagai wirausahawan 
Dari visi dan misi di atas maka SMK Batik Perbaik Purworejo 
memiliki tujuan agar: 
a. Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, 
mampu bekerja percaya diri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada 
baik di dalam maupun di luar negeri sebagai tenaga kerja tingkat 
menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahliannya 
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b. Membekali peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih 
dalam berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerja dan 
mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahliannya. 
4. Sumber Daya yang Dimiliki 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti selama melaksanakan 
penelitian di SMK Batik Perbaik Purworejo  maka sumber daya yang 
dimiliki oleh sekolah tersebut diantaranya yaitu: Tenaga Pendidik, peserta 
didik, karyawan serta sarana dan prasarana yang telah tersedia di SMK 
Batik Perbaik Purworejo 
a. Keadaan tenaga pendidik serta karyawan / staf  di SMK Batik 
Perbaik Purworejo 
Kesuksesan suatu lembaga pendidikan khususnya sekolah tidak 
lepas dari kinerja tenaga pendidik serta staf yang ada. SMK Batik 
Perbaik Purworejo merupakan sekolah yang berdiri di bawah Yayasan 
Koperasi Batik Perbaik. Sekolah ini memiliki 1 kepala sekolah, 18 
guru laki-laki, 38 guru perempuan dan 20 karyawan atau staf yang 
terbagi dalam beberapa bidang diantaranya bagian tata usaha, 
perpustakaan dan penjaga sekolah atau security. 
b. Keadaan pada peserta didik / siswa 
Siswa adalah peranan utama dalam kegiatan belajar mengajar di 
sekolah. Siswa yang ada di SMK Batik Perbaik Purworejo sangat 
dominan dengan perempuan. Siswa atau peserta didik yang ada di 
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SMK Batik Perbaik Purworejo dibagi menjadi dua bidang keahlian 
yaitu Teknik Informasi dan Bisnis Managemen. Dari dua bidang 
keahlian maka dibagi lagi menjadi 5 kompetensi keahlian dengan 
jumlah mencapai 800. Dari keseluruhan siswa kemudian terbagi ke 
dalam 25 kelas. Lima kompetensi yang dimiliki SMK Batik Perbaik 
diataranya yaitu, Akuntansi, Administrasi Perkantoran, Pemasaran, 
Teknik Komputer dan Jaringan, dan Rekayasa Perangkat Lunak. 
c. Sarana dan prasarana sekolah 
Sarana dan prasarana sekolah mempunyai peran yang penting 
dalam melaksanakan berbagai kegiatan. Dengan demikian keberadaan 
sarana dan prasarana sangat penting dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar di sekolah. 
Sarana dan prasarana yang ada di SMK Batik Perbaik Purworejo 
sudah memadai untuk mendukung proses belajar mengajar di kelas. 
Gedung yang dimiliki SMK Batik Perbaik  tergolong dalam gedung 
yang mempunyai bangunan baru, sehingga gedung nampak kokoh dan 
bersih. Di dalam sekolahan sudah dilengkapi dengan wifi yang bisa 
digunakan oleh seluruh warga sekolah guna menunjang pembelajaran 
dan keterkaitannya dengan pelaksanaan administrasi sekolah. Peneliti 
dalam melaksanakan observasi lapangan memperoleh suatu data 
tentang sarana dan prasarana yang mendukung berbagai macam 
kegiatan  pembelajaran yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.Sarana dan Prasarana 
No Fasilitas Sekolah Jumlah  Kondisi 
1 Tanah   
 a. Luas lahan / tanah 3575 m2  
2 Ruangan   
 a. Ruang akademik   
 1). Ruang Kelas 25 Baik 
 2). Perpustakaan 1 Baik 
 b. Ruang Non Akademik   
 1). Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
 2)- Ruang Guru 1 Baik 
 3). Ruang Tata Usaha 1 Baik 
 4). Ruang BP 1 Baik 
 5). Ruang Yayasan 1 Baik 
 6). Lapangan Basket 1 Baik 
 c. Ruang Pelengkap   
 1). UKS 1 Baik 
 2). Mushola 1 Baik 
 3). Bursa Kerja Khusus 1 Baik 
 4). Smile Bank 1 Baik 
 5). Unit Produksi Sekolah 1 Baik 
 6). Warnet 1 Baik 
 7). Toko Komputer 1 Baik 
 8). Toilet Guru 6 Baik 
 9). Toilet siswa 6 Baik 
 d. Laboratorium   
 1). Lab. Bahasa 1 Baik 
 2). Lab. Akuntansi 1 Baik 
 3). Lab.Administrasi 
Perkantoran 
1 Baik 
 4). Lab. Pemasaran 1 Baik 
 5). Lab TKJ 1 Baik 
 6). Lab. RPL 1 Baik 
 e. Peralatan Penunjang   
 1). Mobil SMK Batik Perbaik 1 Baik 
 2).  ICT Center 1 Baik 
 
Berdasarkan tabel 4 yang menggambarkan sarana dan prasarana 
yang ada di SMK Batik Perbaik maka dapat disimpulkan bahwa sarana 
dan prasarana yang dimiliki sangat menunjang dan mendukung proses 
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belajar mengajar di SMK Batik Perbaik Purworejo. Kondisi bangunan 
masih baru sehingga terlihat bersih, terawat dan kokoh. Kebutuhan 
akademik siswa serta guru terpenuhi dengan adanya fasilitas seperti 
perpustakaan. Buku-buku yang tersedia di perpustakaan lengkap dan 
sudah diperbarui sesuai dengan kurikulum yang digunakan di SMK 
Batik Perbaik yaitu Kurikulum 2013. Koleksi buku mengenai 
kewirausahaan di SMK Batik Perbaik Purworejo sudah memadahi. 
Untuk kebutuhan akademik lainnya yaitu didukungnya oleh enam 
laboratorium. Laboratorium ini sangat membantu  pembelajaran dari 
masing-masing jurusan karena sudah disesuaikan dengan jurusan yang 
ada. Keenam laboratorium tersebut diantaranya yaitu: 
1) Laboratorium Bahasa 
2) Laboratorium Akuntansi 
3) Laboratorium Administrasi Perkantoran 
4) Laboratorium Teknik Komputer dan Jaringan 
5) Laboratorium Rekayasa Perangkat Lunak 
Laboratorium yang bervariasi di SMK Batik Perbaik Purworejo 
dapat mengembangkan ilmu pengetahuan serta keterampilan siswa. 
Laboratorium bahasa digunakan oleh keseluruhan siswa guna 
meningkatkan kemampuan berbahasa. Simulasi berbagai cara 
berkomunikasi dapat dilakukan di laboratorium bahasa. Keberadaan 
laboratorium yang lainnya sudah disesuaikan dengan kebutuhan 
masih-masing bidang keahlian, sehingga siswa dapat melatih 
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keterampilan yang disesuaikan dengan kebutuhan materi pembelajaran. 
Tatanan laboratorium disesuaikan dengan apa yang ada pada dunia 
pekerjaan. 
Bukan hanya laboratorium saja yang mendukung proses belajar 
mengajar di SMK Batik Perbaik Purworejo, disana juga dilengkapi 
dengan warnet dan toko komputer yang bisa digunakan langsung 
sebagai praktik para siswa dalam kegiatan kewirausahaan. 
Sarana dan prasarana yang dimiliki SMK Batik Perbaik 
Purworejo sudah cukup memadai, namun masih terdapat beberapa 
karya atau hasil prakarya dari siswa yang kurang terawat dan belum 
tersimpan dengan rapi. Beberapa karya yang bagus ini tergeletak di 
luar kelas dalam kondisi bertumpukan dengan barang lainnya. 
 
Gambar 3. Kondisi hasil prakarya 
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Kondisi hasil prakarya siswa ditemukan masih bertumpukan di 
luar kelas dengan beberapa barang yang sudah tidak digunakan. 
5. Program Pendidikan Kewirausahaan di SMK Batik Perbaik 
Purworejo 
Visi SMK Batik Perbaik Purworejo salah satunya ialah menyiapkan 
lulusan sebagai wirausaha. Untuk mewujudkan visi tersebut, maka misi 
yang ditempuh yaitu melalui program pendidikan kewirausahaan. 
Pendidikan kewirausahaan di SMK Batik Perbaik Purworejo wajib 
dilaksanakan pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan. 
Pendidikan kewirausahaan juga terpadu dalam kegiatan ektrakurikuler 
pramuka serta diintegrasikan ke dalam semua mata pelajaran. Program 
lainnya yang mendukung pendidikan kewirausahaan di SMK Batik 
Perbaik Purworejo yaitu bazar tahunan. Bazar tahunan ini program yang 
mewadahi siswa dalam memamerkan serta memasarkan hasil olahan 
siswa. bazar tahunan dilaksanakan setiap setahun sekali.  Selanjutnya 
terdapat program carier center yang diberikan kepada alumni SMK Batik 
Perbaik Purworejo yang belum berkesempatan untuk mempunyai 
pekerjaan atau sebuah usaha. program lainnya yaitu kunjungan industri. 
Kunjungan industri dilakukan di beberapa usaha atau industri yang berada 
di daerah sekitar yang terjangkau untuk digunakan sebagai tempat belajar 
selain di sekolahan. Dengan adanya kegiatan ini maka siswa dapat 
mengetahui secara langsung bagaimana cara membuat sesuatu, manajemen 
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keuangan dan pemasarannya. Secara langsung siswa akan mendapatkan 
motivasi dalam melaksanakan kegiatan kewirausahaan. 
SMK Batik Perbaik Purworejo adalah salah satu Sekolah Menengah 
Kejuruan yang sudah menggunakan Kurikulum 2013 pada proses belajar 
mengajar. Pada dasarnya Pendidikan Kewirausahaan di SMK Batik 
Perbaik Purworejo terintegrasikan ke dalam semua mata pelajaran, namun 
di SMK terdapat mata pelajaran wajib yaitu Prakarya dan Kewirausahaan. 
Mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di ajarkan pada semua 
jurusan yang ada di SMK Batik Perbaik. Mata pelajaran ini akan saling 
berkaitan dengan beberapa mata pelajaran lainnya. Seperti halnya Mata 
Pelajaran Akuntansi dan Pemasaran. di dalam mata pelajaran yang lainnya, 
pendidik atau guru dapat memasukan nilai-nilai kewirausahaan. 
penanaman nilai-nilai kewirausahaan pada siswa dapat diberikan melalui 
bacaan, ataupun sebagai topik suatu pembelajaran. 
B. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini berdasarkan observasi dan wawancara yang 
dilakukan secara langsung oleh peneliti kepada Kepala Sekolah, Guru dan 
Siswa. Observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti berkaitan 
dengan pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di SMK Batik Perbaik 
Purworejo yang kemudian mengarah pada faktor pendukung dan faktor 
penghambat pendidikan kewirausahan. Peranan yang menjadi fokus penelitian 
dari penelitian ini diantaranya yaitu strategi pendidikan kewirausahaan, model 
pembelajaran yang dilaksanakan dalam pelaksanaan pendidikan 
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kewirausahaan, serta cara evaluasi dari pelaksanaan pendidikan 
kewirausahaan di SMK Batik Perbaik Purworejo. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan observasi dan 
wawancara penelitian di SMK Batik Perbaik Purworejo maka dapat diketahui 
bagaimana pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di SMK Batik Perbaik 
Purworejo beserta faktor pendukung dan faktor penghambat. 
1. Pelaksanaan Pendidikan Kewirausahaan di SMK Batik Perbaik 
Purworejo 
Pendidikan kewirausahaan yang ada pada SMK Batik Perbaik 
Purworejo terintegrasikan pada semua mata pelajaran. Di SMK terdapat 
mata pelajaran yang memang difokuskan pada kewirausahaan yaitu Mata 
Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan. Mata pelajaran ini didapatkan oleh 
semua jenjang kelas  dan bidang keahlian di SMK. 
a. Strategi Pendidikan Kewirausahaan di SMK Batik Perbaik 
Purworejo 
Pendidikan kewirausahaan di SMK Batik Perbaik Purworejo 
sudah diintegrasikan ke dalam semua mata pelajaran. Namun untuk di 
SMK terdapat mata pelajaran wajib untuk semua jurusan yang 
bernama Prakarya dan Kewirausahaan. Jadi pendidikan kewirausahaan 
di SMK Batik Perbaik Purworejo lebih ditekankan pada Mata 
Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan. Hal tersebut sama halnya 
dengan yang di sampaikan oleh Kepala Sekolah SMK Batik Perbaik 
Purworejo: 
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“Pendidikan kewirausahaan itu upaya membekali jiwa 
kewirausahaan yang ditumbuhkan dalam setiap jurusan 
hubungannya dengan materi produktif masing-masing 
kompetensi keahlian sehingga pada prinsipnya match gitu Mbak. 
Sudah terintegerasikan ke dalam semua mata pelajaran meskipun 
terdapat mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan. Ya malah 
justru menitikberatkan di kewirausahaannya, keprakaryaannya 
bukan.” (SJ1, 3-3-2017) 
 
Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Guru Prakarya dan 
Kewirausahaan: 
“Pendidikan kewirausahaan harus match dengan mata pelajaran 
yang lain dan juga di sesuaikan dengan bidang keahlian, misal 
pada perkantoran mengenal barang. Untuk guru prakarya dan 
kewirausahaan itu sebaiknya diarahkan pada guru yang memang 
melakukan kewirausahaan agar dapat meyakinkan anak, di rumah 
saya memang melakukan usaha di bidang makanan yang saat ini 
sudah tersebar di daerah Yogyakarta, Purworejo dan sekitarnya” 
(ZD1, 1-3-2017) 
 
Siswa berpendapat bahwa pendidikan kewirausahaan adalah 
suatu pembelajaran yang mengajarkan siswa untuk menjadi seorang 
wirausaha. Hal demikian diungkapkan oleh siswa C 
“pendidikan kewirausahaan di sekolah itu mengajarkan kita 
untuk belajar menjadi seorang pengusaha Mbak, mulai dari 
pembuatan barang sampai barang itu dijual dan di laporan hasil 
penjualannya.” (SC1, 2-3-2017) 
 
Kepala SMK Batik Perbaik Purworejo memilih guru yang 
memang menjalankan usaha di masyarakat sebagai pendidik mata 
pelajaran prakarya dan kewirausahaan. Guru yang dipilih adalah 
seorang wirausaha yang dapat dijadikan contoh secara langsung bagi 
para siswa. Berdasarkan pernyataan dari Kepala sekolah dan Guru 
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kewirausahaan, bahwa kewirausahaan sudah terintegrasi kedalam 
semua mata pelajaran. Menurut beberapa murid salah satunya SD 
setelah di beri pertanyaan mengenai penerapan kewirausahaan di 
semua mata pelajaran yang diajarkan di kelas menjelaskan bahwa: 
“kalau diajarin kewirausahaan ya kadang Mbak, tapi nggak 
sesering pas pelajaran prakarya dan kewirausahaan.” (SD1, 2-3-
2017) 
 
Hal serupa juga di ungkapkan oleh beberapa siswa di SMK Batik 
Perbaik Purworejo 
“kalau kewirausahaan tergantung pelajarannya Mbak, ada yang 
ada, ada yang enggak juga” (SC2, 2-3-2017)  
 
 “jarang-jarang Mbak, soalnya kan kewirausahaan sudah ada 
mata pelajarannya” (SB1, 2-3-2017) 
Berdasarkan pengakuan beberapa siswa mengenai pendidikan 
kewirausahaan yang terintegrasi ke dalam semua mata pelajaran bahwa 
pendidikan kewirausahaan paling banyak didapatkan di mata pelajaran 
prakarya dan kewirausahaan. Di dalam mata pelajaran selain prakarya 
dan kewirausahaan juga  diberikan pembelajaran pendidikan 
kewirausahaan. Hanya saja pendidikan kewirausahaan tidak diberikan 
secara mendalam seperti yang ada pada mata pelajaran Prakarya dan 
Kewirausahaan. Mata pelajaran yang ada di SMK sebenarnya saling 
berkaitan dengan penanaman pendidikan kewirausahaan, hal ini di 
ungkapkan oleh guru mata pelajaran akuntansi: 
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“intinya itu antara kewirausahaan sama pemasaran itu kaitannya 
erat jadi intinya itu untuk di proses pemasaran itu pelajaran yang 
bukan membuat produknya, kalau di kewirausahaan itu kan 
membuatnya, nanti kalau sudah selesai ranahnya di pemasaran 
nanti kalau di hubungkan lagi ada pembukuannya nanti masuk 
ke akuntansi ada akuntasnsi jasa, data dan perpajakan. Jadi ya 
kalau di hubungkan ya semua pelajaran produktif pemasaran 
dan sebagai produksi akuntansi.” (HD2, 13-3-2017) 
 
Mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan sangat berkaitan 
erat dengan mata pelajaran Pemasaran dan Akuntansi. Mata pelajaran 
prakarya dan kewirausahaan, pemasaran dan akuntansi apabila di 
urutkan akan saling berkaitan sebagai penanaman pendidikan 
kewirausahaan. Tiga mata pelajaran tersebut mengajarkan siswa mulai 
dari berprakarya, dasar-dasar kewirausahaan sampai bagaimana 
manajemen dalam berwirausaha seperti pemasaran dan 
pembukuannya. Ketiga mata pelajaran ini memang saling berhubungan 
erat, sedangkan dalam mata pelajaran lainnya sebenarnya dapat 
diselipkan pembiasaan penanaman jiwa kewirausahaan. 
“Semua mata pelajaran bisa diberikan penanaman jiwa 
kewirausahaan, hanya saja dengan porsi dan tujuan yang berbeda, 
kalau Prakarya dan Kewirausahaan kan jelas untuk berwirausaha, 
nanti bisa disambungkan ke Pemasaran dan Akuntansi sebagai 
pengelolaan suatu usaha. Kalau mata pelajaran lainnya bisa juga 
di berikan nilai-nilai berwirausahaa seperti halnya diberikan 
bacaan mengenai berwirausaha, tentunya guru akan menyelipkan 
nilai nilai kewirausahaan sesuai dengan cara mereka sendiri-
sendiri. Nilai-nilai kewirausaannya seperti kreatif, percaya diri, 
kepemimpinan, sikap terhadap resiko, dan motivasi” (SH1,13-3-
2917) 
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Penanaman nilai kewirausahaan juga diberikan pada mata 
pelajaran yang kaitannya jauh dari kewirausahaan. Penanaman nilai-
nilai kewirausahaan ini berupa pembiasaan nilai-nilai kewirausahaan 
ke dalam tingkah laku contohnya mananamkan nilai motivasi pada 
siswa melalui kegiatan bertanya dan berdiskusi untuk mendapatkan 
sumber materi yang relevan. Penanaman nilai-nilai ini dapat diberikan 
pada saat penyampaian materi oleh guru. Nilai-nilai kewirausahaan 
yang dibiasakan pada siswa diantaranya percaya diri, kreativitas, 
kepemimpinan, sikap terhadap resiko dan motivasi. 
“seperti mata pelajaran bahasa Indonesia, dalam bahasa 
Indonesia guru mengajarkan bagaimana siswa menuturkan 
bahasa dengan baik dan benar ketika dalam berwirausaha, atau 
bisa juga karangan-karangan yang di tugaskan berkaitan dengan 
kewirausahaan. Begitu juga mata pelajaran lainnya seperti 
matematika, biasanya ada seperti soal cerita nanti dikaitkan 
dengan kewirausahaan, jadi sebenarnya semua mata pelajaran 
dapat dikaitkan dengan kewirausahaan tergantung masing-
masing guru bagaimana dalam penyampaiannya.” (SH1,13-3-
2917) 
 
Pendidikan kewirausahaan dapat diintegrasikan ke dalam semua 
mata pelajaran tergantung bagaimana guru dalam menyampaikannya. 
Semua mata pelajaran akan saling berkaitan ketika selalu 
diintegrasikan pada pendidikan kewirausahaan, seperti halnya Bahasa 
Indonesia dan Matematika.  
Pendidikan kewirausahaan diberikan kepada siswa bukan hanya 
melalui mata pelajaran yang ada di SMK akan tetapi juga bisa 
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diintegrasikan pada ektrakurikuler pramuka. Hal ini diungkapkan oleh 
Guru Akuntansi SMK Batik Perbaik Purworejo sebagi berikut: 
“kurikulum baru pelajarannya di wadahi dalam kepramukaan 
jadi nanti tiap hari Jumat pelajarannya tidak hanya tali-
temalinya tapi di integrasikan ke semua pelajaran di kelas tapi 
juga ada membutuhkan pelajaran di lapangan, jadi nanti 
materinya di pramuka tidak mengajari materi yang pramuka 
seperti biasa atau dasar, jadi materi hari ini kemungkinan 
pelajaran kewirausahaan, ketika saya tidak sempat atau mungkin 
ada pelajaran yang di masukan di pramuka berarti saya tidak 
mengajari di PBM reguler di pagi sampai siang. Jadi itu ada 
kompetensi dasar yang di ajarkan di kepramukaan” (HD3,13-3-
2017) 
 
Pendidikan kewirausahaan juga dapat di integrasikan ke dalam 
ektrakurikuler pramuka. Ektrakurikuler pramuka juga termasuk dalam 
program yang membiasakan siswa dalam nilai-nilai kewirausahaan. 
Dalam kegiatan pramuka guru dapat bekerja sama dengan pengurus 
pramuka. Materi pembelajaran pada proses belajar mengajar dapat juga 
diberikan dalam kegiatan pramuka khususnya kewirausahaan. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, kewirausahaan yang terintegrasi 
pada ektrakurikuler pramuka adalah usaha dalam menanamkan nilai-
nilai pokok kewirausahaan. Nilai-nilai pokok kewirausahaan yang 
paling dominan dalam ektrakurikuler pramuka adalah nilai 
kepemimpinan. Meskipun nilai kepemimpinan lebih dominan, akan 
tetapi nilai percaya diri, kreatif, motivasi dan sikap terhadap resiko 
juga dibiasakan dalam ektrakurikuler pramuka. Ektrakurikuler 
pramuka tidak membentuk siswa untuk menjadi seorang 
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wirausahawan, akan tetapi menanamkan dan membiasakan nilai-nilai 
pokok kewirausahaan pada siswa. 
b. Model Pembelajaran Pendidikan Kewirausahaan di SMK Batik 
Perbaik Purworejo 
Model pembelajaran di SMK Batik Perbaik Purworejo sangat 
menyesuaikan dengan kurikulum yang di gunakan. SMK Batik 
Perbaik Purworejo pada saat ini menggunakan Kurikulum 2013 untuk 
kegiatan akademik maupun non akademik. Model pembelajaran yang 
digunakan di sekolah yaitu Discovery learning, Inquiry Learning, 
Program Based Learning dan Project based learning. Hal tersebut 
diungkapkan oleh Guru Mata Pelajaran Akuntansi: 
“Kalau model di kurikulum 13 kan sebenarnya ada 4, discovery 
learning, program, proyek sama inkuiri, jadi nanti semua guru 
yang melakukan kurikulum 13 modelnya cuma itu” (HD4,13-3-
2017) 
 
Model pembelajaran secara keseluruhan di SMK Batik Perbaik 
Purworejo adalah menggunakan keempat model belajar yang sesuai 
dengan kurikulum 2013. Model pembelajaran yang digunakan dalam 
penanaman jiwa kewirausahaan yaitu menggunakan model discovery 
learning dan yang kedua lebih menekankan pada model pembelajaran 
project based learning sehingga lebih mengutamakan suatu praktik 
dalam berwirausaha. Pembelajaran ditekankan pada praktik seperti 
halnya yang dijelaskan oleh Guru Mata Pelajaran Akuntansi sebagai 
berikut: 
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“Kalau yang kaitannya dengan kewirausahaan, yang satu itu 
modelnya discovery yang saya utarakan gurunya itu hasilnya 
sudah tau, tinggal nanti menerapkan pada anak nanti ketika ada 
anak yang salah tinggal guru menjelaskan nanti sudah paham. 
Kedua proyek jadi kalau yang KWU kebanyak 80% projeck 
best learning, kalau yang proyek berarti nanti katakanlah nanti 
proyeknya ada yang satu bulan, dua bulan itu persis sangat 
cocok di kewirausahaan” (HD5,13-3-2017) 
 
Hal serupa juga diperjelas oleh Bapak Kepala Sekolah sebagai 
berikut 
“Untuk kewirausahaan itu untuk memperoleh keberhasilan 
maka perlu praktik agar orang itu kelak dikemudian hari itu 
benar-benar bisa menjadi seorang wirausahawan. Maka untuk 
kewirausahaan di SMK Batik selalu dipraktikkan (SJ2, 3-3-
2017)” 
 
Pembelajaran Pendidikan kewirausahaan di SMK lebih 
ditekankan pada kegiatan praktik dimana anak diajak untuk langsung 
menerapkan teori-teori yang sudah diberikan oleh pendidik.  
Berdasarkan pengamatan peneliti kegiatan praktik yang 
dilaksanakan yaitu melalui praktik pembuatan prakarya. Selain itu 
praktik juga disesuaikan dengan masing-masing bidang keahlian 
siswa. Praktik yang disesuaikan dengan bidang keahlian siswa 
dilakukan di laboratorium masing-masing bidang keahlian. 
Program kewirausahaan seperti kunjungan industri dan bazar 
tahunan adalah salah satu jenis kegiatan praktik kewirausahaan yang 
ada di SMK Batik Perbaik Purworejo. Melalui kunjungan industri 
siswa diajak untuk menemukan suatu penemuan baru yang mereka 
dapatkan di lapangan bersama teman-temannya. Pelaksanaan praktik 
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dalam proses belajar mengajar tentunya juga berdasarkan penanaman 
dan pembiasaan nilai-nilai pokok kewirausahaan. Kegiatan praktik 
membiasakan siswa untuk selalu bemotivasi, percaya diri dan kreatif. 
Program-program penunjang pendidikan kewirausahaan pun juga 
sebagai upaya dalam membiasakan nilai-nilai pokok kewirausahaan 
pada siswa. Penanaman nilai-nilai pokok kewirausahaan melalui 
kegiatan praktik pada siswa sangat mendukung nilai percaya diri pada 
siswa, seperti halnya pernyataan Guru Prakarya dan Kewirausahaan 
SMK Batik Perbaik Purworejo: 
“Karena ini kan memakai kurikulum baru ya Mbak, jadi guru 
tidak berperan sangat aktif sekali, hal ini juga bertujuan dalam 
menanamkan kepercaya dirian pada anak. Contohnya anak saya 
beri tugas secara berkelompok untuk membuat iklan dari 
potensi daerah atau lingkungan di sekelilingnya, nanti bisa 
dalam bentuk video, contoh lainnya anak saya beri tugas untuk 
melakukan pengamatan ke usaha-usaha yang banyak di 
Purworejo seperti usaha clorot nanti pengamatan setelah itu 
membuat laporannya. Jadi anak tahu betul apa yang ada di 
sekelilingnya dan bisa di jadikan sebagai peluang.” (ZD2,1-3-
2017) 
 
Pada pelaksanaan proses belajar mengajar guru tidak berperan 
aktif sebagai pusat informasi pada proses belajar mengajar di dalam 
kelas. Seorang guru memberikan kesempatan secara luas untuk anak 
dalam mengemukakan pemikiran atau ide-ide nya sehingga 
menerapkannya secara percaya diri agar dapat belajar sesuai dengan 
kemampuan dirinya. 
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Berdasarkan hasil observasi peneliti, dalam menanamkan jiwa 
kewirausahaan siswa dibekali banyak sekali motivasi-motivasi yang 
bisa menggugah keinginan siswa supaya bisa menjadi seorang 
wirausaha yang sukses. Motivasi tersebut diberikan melalui beberapa 
tayangan video baik dari tayangan yang menggambarkan kesuksesan 
seorang wisausahawan muda ataupun kiat-kiat untuk mencapai 
seorang wirausaha yang sukses. Motivasi dalam bentuk penayangan 
video di dalam kelas ini diantaranya video dengan judul: bagaimana 
cara mencetak omset 3 milyar per bulan, 5 level pengusaha sukes, dan 
mindset mental orang sukses. 
Dalam model pembalajaran pendidikan kewirausahaan di dalam 
kelas, siswa diberikan kesempatan untuk melakukan pengembangan 
diri secara percaya diri. Tugas seorang guru adalah dengan 
membimbingnya secara intensif dan berkelanjutan. Siswa dapat 
melakukan konsultasi kepada guru apabila mendapatkan kesulitan 
dalam melaksanakan tugas prakarya di rumah, konsultasi tersebut 
dilaksanakan di dalam kelas pada saat jam pelajaran. Model 
pembelajaran seperti ini mendapat tanggapan baik dari siswa, karena 
mereka merasa senang dalam pembelajarannya. Hal ini di sampaikan 
oleh siswa A dan siswa B sebagai berikut: 
“Menurutku pelajarannya menyenangkan karena banyak 
praktik. SA1,2-3-2027) 
 
Hal serupa juga di sampaikan oleh Siswa B sebagai berikut:  
68 
 
 
 
 
“Pelajarannya itu santai, karena di kelas sering di kasih 
motivasi dan konsultasi kewirausahaan.”(SB2, 2-3-2027) 
Siswa berpendapat bahwa pelajaran yang mereka dapatkan 
mengenai pendidikan kewirausaan yaitu menyenangkan dan santai. 
Tugas yang diberikan lebih dominan pada praktik. 
c. Sistem Evaluasi Pendidikan Kewirausahaan di SMK Batik 
Perbaik Purworejo 
Pendidikan kewirausahaan agar dapat diketahui sejauh mana 
keberhasilannya maka diperlukan evaluasi yang nantinya dapat 
dijadikan sebagai penilaian suatu kinerja. Evaluasi pendidikan 
kewirausahaan di SMK Batik Perbaik Purworejo diantaranya yaitu 
dengan melalui laporan pengamatan, ulangan harian, ulangan akhir 
semester ujian praktik yang dikemas dalam bentuk bazar. 
Upaya sekolah dalam memotivasi siswa agar giat dan sungguh-
sungguh mengerjakan tugas serta membentuk jiwa kewirausahaan 
maka diadakannya sebuah program yang dilaksanakan setiap satu 
tahun sekali yaitu pada akhir semester gasal berupa bazar. Bazar 
merupakan program pendukung kewirausahaan yang berupa pameran 
hasil karya siswa. Bazar  memberikan kesempatan pada seluruh siswa 
untuk menampilkan dan menjual beberapa kerajinan ataupun produk 
berupa makanan yang pernah mereka produksi atau yang telah mereka 
kuasai. Bazar dilaksanakan di halaman SMK Batik Perbaik Purworejo. 
Pengunjung kegiatan ini dibuka untuk masyarakat umum sehingga 
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masyarakat dapat mengenal dan mengetahui beberapa produk yang 
telah dihasilkan oleh peserta didik SMK Batik Perbaik Purworejo. 
Tujuan pelaksanaan bazar yaitu agar siswa dapat melangsungkan 
praktik kewirausahaan secara langsung mulai dari pengadaan barang, 
pemasaran serta laporan hasil keuangan atau pembukuannya. Dari 
rangkaian kegiatan tersebut maka siswa dapat menganalisa laba atau 
ruginya. Hasil pelaksanaan bazar akan dinilai oleh panitia yang 
nantinya dapat dijadikan sebagai nilai praktik ulangan kenaikan kelas. 
Penjelasan mengenai pelaksanaan bazar ini di ungkapkan oleh Guru 
Prakarya dan Kewirausahaan yang menjadi penitia pelaksanaan bazar 
sebagai berikut: 
“Kalau disini itu setiap semester pertama ketika pembagian 
raport itu diadakan bazar untuk praktik penjualan hasil karya 
siswa selama pembelajaran. Bazar tersebut dibuka untuk umum. 
Nanti dalam setiap tahunnya kami mengangkat tema yang berbeda 
untuk bazar tersebut. Pernah kita mengambil tema Hasil Protein 
dan Nabati.” (ZD3,1-3-2017) 
 
Siswa sangat antusias dalam melaksanakan kegiatan ini, hasil 
penilaian dari bazar ini akan menjadi nilai dalam ujian praktik. 
Kegiatan evaluasi tidak berhenti sampai pada siswa saja, akan 
tetapi pihak sekolah juga masih merangkul para lulusan yang memang 
belum memiliki pekerjaan, hal ini dijelaskan oleh Kepala SMK Batik 
Perbaik Purworejo sebagai berikut: 
“Monitoring yang dilakukan kepada para alumni juga dengan 
diadakannya memberikan bekal keterampilan melalui program 
Carier Center. Program ini dijadikan sebagai solusi dalam 
sulitnya mencari pekerjaan. Saya tidak ingin alumni SMK Batik 
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Perbaik Purworejo ini menjadi seorang pengangguran yang 
terdidik, namun alumni dari sini dapat mencari penghasilan serta 
mampu menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Saya 
sadar bahwa keberadaan alumni itu masih dalam tanggung jawab 
sekolah untuk tetap membimbing agar nantinya alumni dapat 
hidup secara percaya diri dan selanjutnya mereka bermanfaat 
bagi masyarakatan luas di sekitarnya. Sekokah mendapatkan 
kepercayaan dari pemerintah mengenai program ini sehingga 
SMK Batik Perbaik telah menyelenggarakan program ini selama 
2 kali dengan mengangkat tema pelatihan yang berbeda 
diantaranya yaitu pelatihan komputer dan kali ini berupa 
pelatihan pemanfaatan limbah. Program ini difokuskan pada 
alumni yang belum mempunyai pekerjaan, program yang terakhir 
diikuti oleh 24 alumni yang belum memiliki pekerjaan, bukan 
hanya alumni, para guru juga ikut serta dalam pelaksanaan 
kegiatan ini.(SJ3, 3-3-2017) 
 
Kegiatan monitoring dilaksanakan sebagai bukti kepedulian 
sekolah terhadap alumni yang belum berkesempatan untuk memiliki 
pekerjaan. Kegiatan monitoring ini sangat di dukung oleh berbagai 
pihak dan mendapatkan kepercayaan misalnya dari dinas pendidikan. 
Monitoring sudah dilaksanakan untuk kedua kalinya. Isi dari 
monitoring yaitu berupa pelatihan berprakarya serta bagaimana 
memasarkannya. Pelatihan ini juga diikuti oleh para guru SMK Batik 
Perbaik Purworejo sehingga para Bapak Ibu Guru juga dapat 
menyalurkan ilmunya kepada masyarakat di sekelilingnya yang 
membutuhkan. 
SMK Batik Perbaik Purworejo mengambil langkah dengan 
mengadakan reuni dengan para alumni sehingga dapat mengantung 
informasi mengenai pekerjaan para alumni dan pendataan peserta 
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monitoring. Kegiatan reuni ini juga dijelaskan oleh Bapak Kepala 
Sekolah: 
“Mengadakan reuni akbar yang dibuka untuk seluruh alumni 
SMK Batik Perbaik Purworejo, dari semua jenjang dan jurusan. 
Nah dari reuni akbar ini nanti dilakukan pendataan kepada para 
alumni yang saat ini sudah menyebar di berbagai wilayah 
sehingga nanti dari pihak sekolah lebih mempermudah  untuk 
menjalin hubungan dengan para alumni. Selain itu reuni 
bertujuan sebagai ajang bertukar informasi pekerjaan atau usaha. 
Diharapkan semua alumni SMK Batik ini tidak ada yang 
menganggur (SJ4, 3-3-2017) 
 
Reuni ini dilaksankan selain untuk mempersatukan kembali tali 
silaturahmi antar alumni ataupun alumni dengan pihak sekolah namun 
juga untuk ajang bertukar informasi mengenai pekerjaan dan yang 
lainnya, sehingga dapat saling membantu satu sama lain. 
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pendidikan SMK Batik 
Perbaik Purworejo 
a. Faktor Pendukung Pendidikan Kewirausahaan di SMK Batik 
Perbaik Purworejo 
Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan supaya optimal maka 
harus mendapatkan berbagai macam dukungan. Dukungan dapat 
diperoleh baik itu dari pihak sekolah maupun dari masyarakat. SMK 
Batik Perbaik Purworejo adalah salah satu sekolah swasta yang 
memiliki kelengkapan sarana dan prasarana yang mencukupi selain 
letaknya yang sangat strategis untuk dijangkau. Berikut adalah 
penjelasan mengenai sarana dan prasarana yang di tuturkan oleh 
Kepala SMK Batik Perbaik Purworejo: 
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“Iya bisa dilihat dari fasilitas yang ada di SMK Batik, 
Alhamdulillah laboratorium yang berjajar di atas itu sudah dapat 
membantu dan mendukung pelaksanaan pengajaran yang 
disesuaikan dengan bidang keahliannya (SJ5, 3-3-2017)” 
 
Sarana dan prasarana di SMK Batik Perbaik Purworejo menjadi 
salah satu faktor yang sangat mendukung proses belajar mengajar. 
Siswa dapat menggunakannya secara bijak di sekolahan dengan arahan 
dari Bapak Ibu Guru SMK Batik Perbaik Purworejo. Sarana dan 
prasarana yang paling mendukung yaitu 6 laboratorium yang dimilki 
SMK Batik Perbaik Purworejo seperti yang diterangkan oleh Guru 
Prakarya dan Kewirausahaan: 
“faktor pendukungnya itu bisa dilihat dari fasilitasnya disinya 
Mbak, seperti laboratorium. Disini setiap jurusan memiliki 
laboratorium sendiri jadi dapat di optimalkan sesuai 
kemampuannya. Terus ada seperti warnet, toko komputer atau 
foto kopian, pemodelan toko di belakang sana. Itu bisa langsung 
digunakan siswa sebagai lapangan untuk belajar. Kalau yang 
warnet di depan itu khusus untuk jurusan TKJ. Praktik 
kewirausahaan itu semua jurusan, tapi khusus untuk yang 
teknologi seperti warnet, kalau perkantoran seperti foto kopi, 
pemasaran di pertokoan (ZD4, 1-3-2017)” 
 
Selain laboratorium yang lengkap di SMK Batik Perbaik 
Purworejo, disana juga dilengkapi dengan warnet, toko komputer yang 
terdapat foto kopiannya. Tempat ini dapat dijadikan sebagai tempat 
praktik siswa secara langsung dan juga dapat digunakan sebagai bukti 
nyata bahwa SMK Batik Perbaik Purworejo melakukan kewirausahaan 
di sekolahnya. Fasilitas ini dapat digunakan oleh masyarakat umum 
73 
 
 
 
 
karena letaknya yang berada di bagian depan sekolahan yaitu tepat 
berada di muka sekolahan. 
Sarana dan prasarana yang mencukupi juga mendukung 
optimalnya pendidikan kewirausahaan di SMK Batik Perbaik 
Purworejo. Hal ini telah diungkapkan oleh Guru Akuntansi SMK Batik 
Perbaik Purworejo: 
“Kalau pendukung mengenai usaha itu pasti hubungannya 
dengan KWU-PM-AK itu daya dukungnya memang banyak jadi 
nanti ketika kita menentukan KKM disitu kita menilai ya 
semuanya dalam artian daya dukung, kompleksitas dan 
penilaian yang lalu. kalau bicara usaha unggulannya daya 
dukung dan kompleksitas. Daya dukung dilihat dari kemampuan 
sekolah dalam artian kalau sekolah itu sarana dan prasarana 
bagus kemudian bukunya di perpustakaan bagus itu menjadi 
daya dukung (HD6, 13-3-20017) 
 
SMK Batik Perbaik Purworejo memiliki buku-buku yang 
tergolong baru di perpustakaan, hal ini dikarenakan bantuan yang 
datang setelah bergantinya kurikulum menjadi kurikulum 2013 
sehingga sekolahan melakukan pembaharuan buku-buku di 
perpustakaan supaya tepat dengan pengajaran dan karakter kurikulum 
2013. 
“Jadi ketika kemarin kita di jadikan kurikulum 13, bantuan buku 
itu banyak sekali. Kemudian yang pertama sarana prasarana 
yang kedua buku kemudian yang ketiga penentunya itu guru. 
Jadi ketika gurunya memang benar benar menguasai itu bagus. 
Makanya itu ada program yang namanya UKG disamping 
menilai pedagogik guru juga menilai profesional guru. Jadi kita 
dari sekolah itu menilai guru guru yang paling besar itu dari 
profesionalnya (HD7, 13-3-2017) 
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Guru yang berkompeten menjadi faktor pendukung yang dimiliki 
SMK Batik Perbaik Purworejo. Para guru dinilai profesionalismeanya 
baik melalui Uji Kompetensi Guru maupun dengan pengadaan Studi 
Banding di sekolah unggulan lainnya. Usaha yang dilakukan pihak 
sekolah dalam mempertahankan keprofesionalan para guru ini 
diperjelas oleh Kepala Sekolah: 
“Mengadakan studi banding, mengacu pada sekolah lain, 
mendiklatkan guru, kalau biasanya dengan menggunakan model 
reward sebagai penghargaan. Tapi kan untuk mendapatkan 
penghargaan juga perlu pengabdian, mengaji dan mencari 
pengalaman seperti itu. Kemudian juga diberikannya 
kepercayaan dalam melakukan beberapa program agar guru 
melaksanakan suatu program dengan sepenuh hati. Motivasi kan 
bisa dalam bentuk berbagai macam cara. (SJ6, 3-3-2017)” 
 
Pihak sekolah akan selalu mempertahankan dan meningkatkan 
profesionalisme para guru dengan berbagai cara yang bisa ditempuh. 
Cara-cara yang ditempuh diantaranya yaitu dengan mengadakan studi 
banding di sekolah unggulan, mengikuti diklat guru dan juga dengan 
menggunakan reward sebagai penghargaan bagi guru yang telah 
membawakan perannya dengan baik dan benar. Kepercayaan terhadap 
guru juga salah satu peran penting agar guru tetap giat dan semangat 
mendidik para siswa dengan baik. Berbagai upaya ini dilakukan 
supaya guru selalu mempunyai motivasi positif dalam membawa 
peranannya sebagai guru. 
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b. Faktor Penghambat Pendidikan Kewirausahaan di SMK Batik 
Perbaik Purworejo 
Pendidikan kewirausahaan di SMK Batik Perbaik Purworejo 
secara keseluruhan sudah berjalan sesuai dengan strategi yang dimiliki. 
Namun dari semua proses dan pelaksanaanya terdapat beberapa 
kendala yang menjadi faktor penghambat dari keberhasilan Pendidikan 
Kewirausahaan di SMK Batik Perbaik Purworejo. Beberapa faktor 
penghambat tersebut berawal mula dari kesadaran siswa. Kesadaran 
siswa yang masih beragam dan memandang sebelah mata pendidikan 
kewirausahaan menjadi kendala pembelajaran. Hal ini terjadi karena 
input pada saat rekrutmen peserta didik yang beragam. Telah diperjelas 
oleh Guru Akuntansi SMK Batik Perbaik Purworejo bahwa: 
“Yang paling agak ribet itu kemungkinan kendalanya ada pada 
anak karena inputnya saja sudah berbeda” (HD8, 13-3-2017) 
 
Perbedaan pola berpikir anak menjadi kendala pembelajaran. 
Oleh sebab itu guru harus mengetahui secara pasti bagaimana kriteria 
anak dalam belajar. Perbedaan ini menurut guru prakarya dan 
kewirausahaan berawal dari pola didik orang tua terhadap siswa yang 
berbeda beda. Hal tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
“untuk menciptakan mindset berwirausaha juga dipengaruhi oleh 
pola didik orang tuanya di rumah (ZD, 1-3-2017)” 
 
Perbedaan pola didik pada siswa menjadi tugas guru untuk 
memahami kriteria peserta didik supaya pada saat pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar. Dalam penanaman pendidikan kewirausahaan, 
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bagi siswa yang memang mempunyai latar belakang pedagang atau 
melakukan suatu usaha di masyarakat maka peserta didik seperti ini 
akan lebih mudah menangkap pembelajaran pendidikan kewirausahaan 
di sekolah. Perbedaan ini terlihat sangat jelas di kalangan peserta didik. 
Hambatan ini perlu ditangani oleh pihak sekolahan, langkah yang 
paling dekat adalah dengan memberikan perhatian kepada siswa 
melalui para guru, hal sedemikian diungkapkan oleh kepala sekolah 
sebagai berikut: 
 “Kalau menurut saya justru itu terhambatnya karena ada pada 
guru dan siswa, kuncinya siswa, kalau guru itu benar-benar 
kreatif  dan inovatif maka tidak ada permasalahan karena disana 
di jelaskan ada teori  seperti ini seperti itu, itu kalau menurut saya 
bukan karena perangkatnya atau fasilitas, hanya kreatif atau tidak 
(SJ7, 3-3-2017)” 
 
Kepala sekolah berpendapat bahwa sarana dan prasarana yang 
ada di SMK Batik Perbaik Purworejo bukan sebagai penghambat 
optimalnya pendidikan kewirausahaan. Perangkat atau fasilitas di 
sekolahan sudah memadai, maka selanjutnya tugas besar bagi guru 
untuk mengatasi permasalahan beragamnya siswa dalam proses 
belajar. Permasalahan mengenai beragamnya siswa ini juga di perjelas 
oleh guru prakarya dan kewirausahaan, 
“Sedangkan untuk faktor penghambatnya karena siswa tidak 
terbiasa berlatih percaya diri sehingga agak canggung, kebiasaan 
di rumah yang tidak diajarkan, kalau yang orang tuanya 
pedangan bisa langsung untung namun kalau yang tidak pernah 
sama sekali masih bingung dalam memanfaatkan peluang, selain 
itu juga ketakutan akan untung atau rugi selama penjualan (ZD5, 
1-3-2017)” 
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Penjelasan di atas menggambarkan kondisi siswa pada saat 
pelaksanaan bazar yang dilakukan di sekolah ketika ulangan akhir 
semester gasal. Anak-anak mempunyai kepribadian yang beragam, hal 
ini berawal mula dari kebiasaan di lingkungan dan pola didik orang tua 
di rumahnya. 
C. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Pendidikan Kewirausahaan di SMK Batik Perbaik 
Purworejo 
a. Strategi Pendidikan Kewirausahaan 
SMK Batik Perbaik Purworejo adalah salah satu SMK yang 
menerapkan pendidikan kewirausahaan sebagai upaya dalam 
membekali jiwa kewirausahaan kepada siswa. penanaman jiwa 
kewirausahaan ditumbuhkan sesuai dengan jurusan atau bidang 
keahlian yang ada di SMK Batik Perbaik Purworejo. Pendidikan 
kewirausahaan di SMK Batik Perbaik Purworejo diintegrasikan ke 
dalam semua mata pelajaran. Di SMK terdapat mata pelajaran wajib 
untuk semua jurusan yang bernama Prakarya dan Kewirausahaan. Jadi 
untuk pendidikan kewirausahaan di SMK Batik Perbaik Purworejo 
terpusat pada Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan. 
Program lainnya yang mendukung pendidikan kewirausahaan di 
SMK Batik Perbaik diantaranya yaitu Bazar atau pameran hasil karya 
siswa, kunjungan industri, career center yang diberikan kepada 
alumni SMK Batik Perbaik Purworejo yang belum berkesempatan 
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untuk memiliki pekerjaan, serta pendidikan kewirausahaan 
diintegrasikan pada kegiatan ektrakurikuler yaitu pramuka. 
Bazar di SMK Batik Perbaik Purworejo dilaksanakan setiap 
setahun sekali. Bazar tersebut menampilkan serta memperjualbelikan 
hasil olahan dari siswa. Hasil olahan ini dapat berbentuk makanan 
ataupun prakarya yang selama ini dipelajari. 
Kunjungan industri dilaksanakan di berbagai industri atau usaha 
yang berada di daerah setempat. Kunjungan ini diikuti oleh seluruh 
siswa. dengan adanya kegiatan ini siswa mampu mengetahui 
bagaimana pengolahan suatu barang hingga ke proses pemasarannya. 
Setelah melakukan kunjungan siswa diwajibkan untuk 
mengumpulkan laporan pengamatan selama berada di lapangan. 
Career center adalah salah satu bentuk kepedulian pihak 
sekolah terhadap alumni yang belum berkesempatan untuk memiliki 
peluang pekerjaan. Alumni diberikan pelatihan berwirausaha. Career 
center sudah dilakukan selama 2 kali di SMK Batik Perbaik 
Purworejo. 
Pendidikan kewirausahaan wajib diikuti oleh siswa melalui 
kegiatan ektrakurikuler pramuka. Penanaman nilai-nilai 
kewirausahaan dapat diajarkan melalui kegiatan pramuka. Jadi 
pendidikan kewirausahaan wajib diikuti siswa dalam mata pelajaran 
prakarya dan kewirausahaan serta kegiatan ektrakuliler pramuka. 
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Pendidikan kewirausahaan wajib diberikan pada mata pelajaran 
Prakarya dan Kewirausahaan. Akan tetapi pendidikan kewirausahaan 
juga harus berkesinambungan dengan mata pelajaran lain yang juga 
harus di sesuaikan dengan bidang keahlian setiap jurusan. Pendidikan 
kewirausahaan terintegrasi dalam semua mata pelajaran. Semua mata 
pelajaran juga ikut serta dalam penanaman nilai-nilai kewirausahaan. 
Penanaman nilai-nilai kewirausahaan ini dilakukan dengan cara 
pembiasaan tingkah laku siswa yang berdasarkan pada 
kewirausahaan. Nilai-nilai kewirausahaan yang di sampaikan melalui 
materi didalam kelas ini diantaranya yaitu nilai percaya diri, kreatif, 
kepemimpinan, sikap terhadap resiko dan juga motivasi. Seperti 
halnya mata pelajaran bahasa Indonesia, dalam Bahasa Indonesia guru 
dapat memberikan materi yag dikaitkan dengan kewirausahaan 
diantaranya bagaimana cara bertutur kata yang baik dalam 
berwirausaha. Guru harus mengetahui peranan dan porsinya dalam 
memberikan penanaman nilai-nilai kewirausahaan. Selain itu guru 
juga mengetahui bagaimana model pembelajaran yang tepat supaya 
nilai-nilai kewirausahaan dapat di serap oleh siswa dalam 
pembiasaan-pembiasaan setiap hari. 
Pendidikan kewirausahaan wajib dilaksanakan pada Mata 
Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan dan ektrakulikuler pramuka, 
akan tetapi SMK Batik Perbaik Purworejo tetap berusaha untuk 
mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan ke dalam semua mata 
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pelajaran. Semua mata pelajaran pada dasarnya dapat diberikan 
pembelajaran pendidikan kewirausahaan, hanya saja dengan porsi 
yang berbeda. Beberapa mata pelajaran mengandung teori 
kewirausahaan seperti mata pelajaran akuntansi dan pemasaran. 
Meskipun tidak semua mata pelajaran mengandung teori 
kewirausahaan, namun di setiap mata pelajaran, guru dapat 
menyelipkan penanaman nilai-nilai. Penanaman nilai-nilai 
kewirausahaan ini dilakukan dengan memberikan pembiasaan nilai 
kepada siswa. Nilai-nilai kewirausahaan yang dibiasakan diantaranya 
yaitu kreatif, percaya diri, kepemimpinan, sikap terhadap resiko, dan 
motivasi. Nilai-nilai pokok kewirausahaan tersebut dapat dibiasakan 
melalui kegiatan sebagai berikut: 
1) Nilai Kreatif 
Nilai kreatif pada siswa dapat dibiasakan pada anak dalam 
proses belajar mengajar melalui kegiatan menanya, mengamati, 
mencari informasi dan usaha yang dilakukan siswa pada saat 
merumuskan masalah. Siswa diajak untuk merumuskan masalah 
yang dihadapi dalam pembelajaran. Dengan beberapa kegiatan 
tersebut siswa dapat menumbuhkan ide-ide baru menurut dirinya 
sendiri sesuai dengan konteks pembelajaran kewirausahaan. 
Dalam proses belajar mengajar, kegiatan yang bertujuan 
untuk membiasakan nilai kreatif dalam anak diantaranya melalui 
tugas pembuatan prakarya. Selain pembuatan prakarya, nilai 
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kreatif juga dapat dilihat dari cara siswa menunangkan gagasan 
pada hasil tulisannya. 
Program penunjang kewirausahaan yang mengandung nilai 
kreatif diantaranya melalui kegiatan bazar tahunan. Siswa harus 
mempunyai ide baru serta menciptakan sesuatu yang baru dan 
beda dengan kelompok lain pada saat pelaksanaan bazar. 
2) Nilai Percaya Diri 
Pembiasaan nilai percaya diri dalam pendidikan 
kewirausahaan dapat dituangkan pada pemberian stimulus 
terhadap anak. Melalui bacaan, gambar-gambar dan cerita yang 
disesuaikan dengan materi pembelajaran kewirausahaan. Dengan 
demikian siswa akan mempunyai pengalaman belajar dengan hasil 
pemikirannya sendiri. Siswa tidak menggantungkan pada apa 
yang telah diterimanya melalui pendidik, namun siswa mampu 
menghasilnya pemikirannya sendiri dan mempercayainya. 
Nilai percaya diri ditumbuhkan pada siswa pada proses 
belajar mengajar yaitu dengan memberikan proyek individual 
berupa pengamatan secara individu atau pekerjaan rumah yang 
bersifat individual. Kegiatan ini akan membawa siswa dalam 
menemukan penemuan dan pemecahan masalahanya secara 
percaya diri. Nilai percaya diri juga terlatih pada siswa ketika 
pelaksananaan evaluasi seperti ulangan harian, ulangan tengah 
semester dan ulangan akhir semester. 
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3) Nilai Kepemimpinan 
Nilai kepemimpinan dibiasakan dengan mengajak siswa 
untuk mengeksplorasi kemampuan konseptualnya yang kemudian 
diaplikasikan pada kehidupan sehari-sehari atau pada kehidupan 
yang nyata. Dengan demikian kehidupan sehari-harinya juga 
sebagai sarana dalam melatih keterampilan yang logis serta 
aplikatif. 
Nilai kepemimpinan pada siswa terwadahi dalam 
ektrakurikuler pramuka. Selain ektrakulikuler pramuka, nilai 
kepemimpinan juga dibiasakan pada bazar tahunan. Siswa akan 
menggunakan kemampuannya dalam mengatur dan menciptakan 
kondisi yang sesuai, sehingga dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan. Misalnya dalam bazar tahunan, siswa bersama dengan 
teman sekelompoknya menyusun rencana dan pengorganisasian 
supaya barang-barang yang dijualnya menjadi laku. 
4) Nilai Sikap Terhadap Resiko 
Nilai sikap terhadap resiko dibiasakan kepada siswa dengan 
memberikan pengalaman agar siswa mencari, mengumpulkan data 
serta informasi yang kemudian dapat dijadikan dalam menemukan 
dan menentukan alternatif pemecahan masalah. Kegiatan seperti 
ini juga melatih kemampuan siswa dalam ketelitian. 
Nilai sikap terhadap resiko merupakan sikap yang bersikap 
terhadap resiko. Hal ini dapat dibiasakan pada siswa melalui 
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kegiatan bazar. Dalam pengorganisasian bazar, siswa dituntut 
untuk mengambil tindakan atau langkah-langkah yang tepat agar 
tujuannya dapat tercapai.  
5) Nilai Motivasi 
Nilai motivasi dapat diperoleh siswa melalui kegiatan 
bertanya kepada teman, mendiskusikan materi atau permasalahan 
bersama teman, serta mencari sumber yang relevan dalam 
menyelesaikan tugas. Kegiatan ini melatih siswa untuk selalu giat 
dan bemotivasi dalam mengecek kebenaran serta keabsahan data 
dari suatu kegiatan. 
Nilai motivasi ditumbuhkan dalam semua program 
penunjang kewirausahaan. Siswa dikondisikan untuk selalu 
bersunggung-sungguh dan melakukan kegiatan semaksimal 
mungkin agar mendapatkan hasil yang baik. Nilai motivasi akan 
selalu dimunculkan baik dalam program kewirausahaan ataupun 
evaluasi yang ditempuh oleh siswa. 
Mata pelajaran yang ada di SMK sebenarnya saling 
berkaitan dengan penanaman pendidikan kewirausahaan. Mata 
pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan sangat berkaitan erat 
dengan mata pelajaran Pemasaran dan Akuntansi. Ketiga mata 
pelajaran tersebut apabila di urutkan memang berkesinambungan 
sebagai penanaman pendidikan kewirausahaan mulai dari 
berprakarya, dasar-dasar kewirausahaan sampai bagaimana 
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manajemen dalam berwirausaha seperti pemasaran dan 
pembukuannya. Ketiga mata pelajaran ini memang saling 
berhubungan erat, sedangkan dalam mata pelajaran lainnya 
sebenarnya dapat diselipkan usaha penanaman jiwa 
kewirausahaan berupa penanaman nilai-nilai kewirausahaan 
kepada siswa. Penanaman nilai-nilai kewirausahaan ini bisa 
berupa pemberian bacaan yang mengandung dapat menggugah 
ketertarikan kepada siswa terhadap kewirausahaan atau melalui 
tema-tema yang diangkat pada saat pembelajaran. Masing-masing 
guru akan mempunyai porsi dan  metode pembelajaran sendiri-
sendiri dalam menanamkan jiwa kewirausahaan kepada siswa. 
Pendidikan kewirausahaan diberikan kepada siswa bukan 
hanya melalui mata pelajaran yang ada di SMK akan tetapi juga 
bisa diintegrasikan pada kegiatan kepramukaan. Di SMK Batik 
Purworejo ini juga menerapkan pendidikan kewirausahaan pada 
ektrakurikuler wajib yaitu Pramuka. Guru dapat bekerjasama 
dengan pengurus kepramukaan dalam mengajarkan suatu materi 
khususnya pendidikan kewirausahaan. Guru atau Pendidik dapat 
berbagi materi pada pengurus kepramukaan agar dapat diajarkan 
atau di praktikkan ke dalam wadah pramuka. Materi yang sudah 
diberikan ke dalam pramuka tidak akan diberikan ke dalam jam 
pelajaran ketika proses belajar mengajar berlangsung. Dengan 
cara seperti ini maka akan membantu guru dalam pelaksanaan 
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pembelajaran serta dapat menambah jam belajar siswa yang 
kaitannya dengan kewirausahaan. 
SMK Batik Perbaik Purworejo memilih seorang guru mata 
pelajaran prakarya dan kewirausahaan yang berwirausaha di 
masyarakat. Hal ini bertujuan agar guru dapat dijadikan subjek 
wirausahawan di kelas. Sehingga guru dapat dijadikan contoh 
sekaligus motivator bagi siswa dalam berwirausaha. Siswa dapat 
secara langsung mempunyai contoh wirausahawan dalam proses 
belajar mengajar di sekolah, selain itu guru menjadi subjek agar 
siswa mempercayai suatu keberhasilan dari wirausahawan. 
Khusus untuk guru Prakarya dan Kewirausahaan di SMK Batik 
Perbaik Purworejo memang sudah memiliki kualifikasi sendiri 
yang harus dimiliki oleh pendidik dari mata pelajaran tersebut. 
Berdasarkan pemaparan strategi pendidikan kewirausahaan 
yang ada di SMK Batik Perbaik Purworejo di atas, maka dapat 
dibentuklah tabel mengenai strategi pendidikan kewirausahaan 
berdasarkan kegiatan yang dilakukan dan penjelasannya sebagai 
berikut: 
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Tabel 5: Strategi pendidikan kewirausahaan 
No Strategi Kegiatan Deskripsi 
Nilai yang 
ditumbuh
kan 
1 Wajib a) Mata 
pelajaran 
prakarya 
dan 
kewiraus
ahaan 
Prakarya dan kewirausahaan adalah 
mata pelajaran wajib yang dipelajari 
oleh semua bidang keahlian di SMK 
Batik Perbaik Purworejo. Mata 
pelajaran ini menekankan pada 
pembelajaran kewirausahaan. 
Sikap 
terhadap 
resiko 
b) Ektrakur
ikuler 
pramuka 
Melalui ektrakurikuler pramuka, 
siswa melangsungkan praktik 
kewirausahaan sehingga kegiatan 
ini sangat mendukung potensi 
berwirausaha siswa. 
Kepemimpi
nan 
c) Bazar 
Tahunan  
Bazar tahunan diikuti oleh semua 
siswa yang berkelompok. Mereka 
dapat menjual beberapa hasil 
prakarya serta olahan makanan yang 
sudah disesuaikan berdasarkan tema 
yang angkat. Siswa wajib 
melaporkan hasil pelaksanaan bazar. 
Kreatif, 
motivasi, 
kepemimpi
nan, sikap 
terhadap 
resiko 
2 Tidak 
wajib 
a) Terinteg
rasi 
dalam 
semua 
mata 
pelajaran 
Penanaman nilai-nilai 
kewirausahaan yang diberikan pada 
semua mata pelajaran. nilai-nilai 
kewirausahaan diberikan dengan 
cara membiasakan nilai-nilai 
kewirausahaan ke dalam tingkah 
laku anak. 
Sikap 
terhadap 
resiko 
b) Career 
center 
 
 
Kegiatan yang diberikan kepada 
alumni SMK Batik Perbaik 
Purworejo yang belum 
berkesempatan untuk memiliki 
pekerjaan. Kegiatan ini berupa 
pelatihan-pelatihan dalam 
berwirausaha. 
Kreatif, 
motivasi 
 
Strategi pendidikan kewirausahaan di SMK Batik Perbaik 
Purworejo berkaitan sangat erat dengan kurikulum yang di 
gunakan pada saat itu. Pendidikan kewirausahaan diberikan 
kepada siswa dengan disesuaikan pada masing-masing jurusan 
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yang ada di SMK Batik Purworejo sehingga dapat menyesuaikan 
dengan keahlian yang didalami oleh peserta didik. 
b. Model Pembelajaran Pendidikan Kewirausahaan 
Model pembelajaran di SMK Batik Perbaik Purworejo 
menyesuaikan dengan kurikulum yang di gunakan. SMK Batik 
Perbaik Purworejo pada saat ini menggunakan Kurikulum 2013 dalam 
kegiatan akademik maupun non akademik. Model pembelajaran yang 
digunakan di sekolah yaitu Discovery learning, Inquiry Learning, 
Program Based Learning dan Project based learning. Model 
pembelajaran ini adalah model yang sesuai dengan karakteristik dari 
kurikulum 2013. 
Model pembelajaran secara keseluruhan di SMK Batik Perbaik 
Purworejo adalah menggunakan keempat model belajar yang sesuai 
dengan kurikulum 2013. Namun lebih jelasnya lagi untuk penanaman 
jiwa kewirausahaan menggunakan model discovery dan yang kedua 
lebih menekankan pada model pembelajaran project based learning 
sehingga lebih mengutamakan suatu praktik dalam berwirausaha. 
Porsi penggunaaan model pembelajaran Project based learning dalam 
pendidikan kewirausahaan di SMK Batik Perbaik Purworejo 
mencapai porsi yang tinggi yaitu 80% dari keseluruhan pembelajaran. 
Jadi Pendidikan Kewirausahaan memang lebih ditekankan pada 
pemberian proyek atau praktik. Penggunaan model Project based 
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learning ini diharapkan dapat membentuk mental siswa agar siap dan 
mampu menjadi wirausaha setelah lulus dari SMK Batik Perbaik 
Purworejo. Proyek atau praktik lebih sering diterapkan dalam 
pendidikan kewirausahaan. praktik yang diterapkan seperti halnya 
kunjungan industri, praktik pembuatan prakarya, praktik di dalam 
laboratorium, praktik pada kepramukaan serta bazar tahunan. 
Discovery learning diterapkan pada pendidikan kewirausahaan 
diantaranya yaitu dengan memberikan banyak motivasi kepada siswa. 
Motivasi diberikan kepada siswa supaya mereka mampunyai 
keinginan dan kemauan dalam merintis suatu usaha sejak di dini. 
Pembelajaran discovery lebih menekankan pada pembelajaran yang 
dilakukan secara individual oleh siswa sehingga siswa dapat 
menemukan permasalahan atau pengalaman dan mampu menemukan 
pemecahan masalah sendiri. Hal ini terdapat ketika siswa melakukan 
kunjungan industri. Siswa wajib mengumpulkan laporan hasil 
penemuan ketika berada di suatu industri. Siswa dianjurkan dapat 
menganalisa bagaimana manajemen susatu industri, mulai dari 
masalah yang ada hingga bagaimana pemecahan masalahnya.  
Pembelajaran Pendidikan kewirausahaan di SMK lebih 
ditekankan pada kegiatan praktik dimana anak diajak untuk langsung 
menerapkan teori-teori yang sudah diberikan oleh pendidik. Anak 
diajak untuk menemukan suatu penemuan baru yang mereka dapatkan 
di lapangan bersama teman-temannya. Metode pembelajaran 
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kewirausahaan dengan menggunakan praktik sejalan dengan teori 
yang dimiliki oleh Eman Suherman (2010: 36) yaitu “Praktik 
dimaksudkan untuk melakukan kegiatan berdasarkan teori yang telah 
dipelajari, agar peserta didik merasakan betul-betul bahwa teori-teori 
yang telah dipelajari bisa dipraktikan dan akan dapat bermanfaat bagi 
dirinya maupun orang lain. Hal ini berkaitan dengan afektif 
seseorang”. 
Model pembelajaran dengan menekankan banyak praktik dalam 
pendidikan kewirausahaan ternyata lebih di setujui oleh para siswa. 
Siswa lebih senang apabila model pembelajaran yang ada di SMK 
Batik Purworejo menekankan pada praktik. Kegiatan praktik 
dianggap lebih menyenangkan karena siswa dapat terjun dan 
melakukan kegiatan secara nyata. Kegiatan praktik lebih sering terjadi 
pada pembelajaran pendidikan kewirausahaan di SMK Batik Perbaik 
Purworejo. Siswa dapat melakukan konsultasi kepada guru apabila 
mendapatkan kesulitan dalam melaksanakan tugas prakarya di rumah, 
konsultasi tersebut dilaksanakan di dalam kelas pada saat jam 
pelajaran. Model pembelajaran seperti ini mendapat tanggapan baik 
dari siswa, karena mereka merasa senang dalam pembelajarannya. 
Model pembelajaran pendidikan kewirausahaan di SMK Batik 
Perbaik Purworejo dapat dilihat melalui tabel berikut: 
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Tabel 6: Model pembelajaran pendidikan kewirausahaan 
No Model Deskripsi 
Nilai yang 
ditumbuhkan 
1 Discovery 
learning 
Pada pembelajarannya guru 
memberikan banyak motivasi 
kepada siswa. Pembelajaran 
yang dilakukan secara 
individual oleh siswa sehingga 
siswa dapat menemukan 
permasalahan atau pengalaman 
dan mampu menemukan 
pemecahan masalah sendiri. 
Percaya diri, kreatif 
2 Project 
based 
learning 
Model ini lebih dominan 
dilaksanakan pada pendidikan 
kewirausahaan di SMK Batik 
Perbaik Purworejo. Pendidikan 
kewirausahaan lebih 
menekankan kegiatan praktik 
pada siswa. Siswa merasa 
cocok dengan model 
pembelajaran seperti ini. 
Percaya diri, kreatif, 
motivasi, sikap 
terhadap resiko 
 
Salah satu program di SMK Batik Perbaik Purworejo yang 
mendukung model pembelajaran pendidikan kewirausahaan yaitu 
dengan diadakannya kegiatan kunjungan industri. Kegiatan ini 
dilakukan di beberapa usaha atau industri yang berada di daerah 
sekitar sekolah yang terjangkau untuk dikunjungi. Dalam kegiatan ini 
siswa dapat mengetahui proses kewirausahaan atau usaha melalui 
pengamatan di lapangan. Selain mengamati siswa juga dapat 
menggali informasi dan bertanya seputar usaha dengan pemilik usaha, 
baik itu keterkaitan dengan proses atau pemasarannya. 
SMK Batik Perbaik Purworejo selalu berupaya untuk 
memberikan motivasi kepada para siswa. motivasi ini diberikan agar 
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siswa bersungguh-sungguh dalam belajar baik itu didalam kelas atau 
mengerjakan tugas-tugas di rumah. Dalam upaya menanamkan jiwa 
kewirausahaan, maka sekolah mengadakan sebuah program yang 
dilaksanakan setiap satu tahun sekali yaitu pada akhir semester gasal 
berupa bazar. Pada kegiatan Bazar yang ada di SMK Batik Perbaik 
Purworejo ini memberikan kesempatan pada seluruh siswa untuk 
menjual beberapa kerajinan ataupun produk berupa makanan yang 
pernah mereka produksi atau yang telah mereka kuasai. Kegiatan 
bazar ini adalah salah satu kegiatan yang mendukung adanya 
pendidikan kewirausahaan di SMK Batik Perbaik Purworejo. Dalam 
pelaksanaan bazar ini siswa ditugaskan untuk dapat melakukan 
wirausaha mulai dari pengadaan barang atau pengolahan, pemasaran 
hingga laporan keuangan serta harus mampu menanalisis hasil 
penjualan baik itu laba atau rugi. Kegiatan ini adalah salah satu 
program yang mendukung serta sebagai salah satu program yang 
dapat mengevaluasi bagaimana pendidikan kewirausahaan di SMK 
Batik Perbaik Purworejo. 
c. Evaluasi Pendidikan Kewirausahaan 
Pendidikan kewirausahaan yang telah dilaksanakan agar dapat 
diketahui sejauh mana keberhasilannya maka diperlukan suatu 
evaluasi yang nantinya dapat dijadikan sebagai penilaian suatu 
kinerja. Evaluasi pendidikan kewirausahaan di SMK Batik Perbaik 
Purworejo untuk mengetahui sejauh mana pendidikan kewirausahaan 
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berhasil diterapkan pada siswa yaitu melalui laporan pengamatan, 
ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester. 
Dalam evaluasi ini proses belajar mengajar di kelas sangat 
berpengaruh pada hasil nilai siswa. 
Kegiatan evaluasi tidak berhenti sampai pada siswa saja, akan 
tetapi pihak sekolah juga masih merangkul para lulusan yang memang 
belum memiliki pekerjaan. Kegiatan evaluasi ini tidak berhenti 
setelah siswa sudah lulus, akan tetapi masih ada monitoring kepada 
lulusan SMK Batik Perbaik Purworejo yang bernama Career center.  
Bukti kepedulian SMK Batik Perbaik Purworejo pada para 
alumni yaitu melalui sebuah kegiatan berupa Career center yang 
diberikan langsung kepada alumni atau lulusan yang belum 
berkesempatan untuk memiliki pekerjaan. Career center yaitu 
kegiatan yang berupa pelatihan keprakaryaan yang dilaksanakan di 
SMK Batik Perbaik Purworejo. Pelatihan juga diberikan kepada 
Bapak dan Ibu Guru supaya mereka juga dapat menyalurkan hasil 
pelatihan tersebut ke masyarakat di sekelilingnya atau justru untuk 
melatih pendidik SMK Batik Perbaik Purworejo dalam berwirausaha. 
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       Gambar 4: Pelatihan Career center 
Upaya dalam mendata dan mendapatkan informasi mengenai 
pekerjaan para alumni atau lulusan maka SMK Batik Perbaik 
Purworejo, mengadakan kegiatan berupa reuni atau kumpul alumni 
yang diadakan setiap tahunnya. Serangkaian kegiatan yang berawal 
dari temu alumni dan lanjut pada monitoring adalah salah satu usaha 
yang ditempuh SMK Batik Perbaik Purworejo dalam mengurangi 
jumlah pengangguran terdidik khususnya alumni SMK Batik Perbaik 
Purworejo. 
Berdasarkan uraian mengenai evaluasi yang dilakukan pada 
pendidikan kewirausahaan di SMK Batik Perbaik Purworejo maka 
dapat dibentuklah tabel evaluasi pendidikan kewirausahaan 
berdasarkan kegiatan yang dilakukan sebagai berikut: 
 
 
 
 
94 
 
 
 
 
Tabel 7: Evaluasi pendidikan kewirausahaan 
No Kegiatan Deskripsi 
Nilai yang 
ditumbuhkan 
1 Ulangan 
harian 
Ulangan harian ini biasanya 
diganti dengan laporan hasil 
kunjungan industri yang 
dilakukan di daerah sekitar. 
percaya diri 
2 Ulangan 
tengah 
semester 
Ulangan tertulis yang diikuti oleh 
seluruh siswa setiap tengah 
semester. 
percaya diri 
3 Ulangan 
akhir 
semester 
Tes tertulis yang diikuti oleh 
seluruh siswa setiap akhir 
semester. 
Percaya diri 
4 Bazar 
Tahunan 
Kegiatan yang digunakan sebagai 
tes praktik siswa. siswa dapat 
memperjualbelikan hasil 
olahannya dan melapirkan laporan 
hasil penjualan. Penilaian 
dilakukan secara keseluruhan 
mulai dari pengadaan barang, 
pemasaran dan laporan hasil 
penjualan. 
Kreatif, motivasi, 
kepemimpinan, 
sikap terhadap 
resiko 
5 Career 
center 
Monitoring kepada alumni yang 
belum mendapatkan pekerjaan. 
Kreatif, motivasi 
 
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pendidikan 
Kewirausahaan di SMK Batik Purworejo 
Dalam pelaksanaan pendidikan kewirausahaan, SMK Batik 
Perbaik Purworejo mendapatkan banyak dukungan dari beberapa 
pihak.  Faktor-faktor yang dapat mendukung optimalnya pendidikan 
kewirausahaan di SMK Batik Perbaik Purworejo diantaranya yaitu: 
a. Sarana dan Prasarana 
SMK Batik Perbaik Purworejo memiliki sarana dan 
prasarana yang memadai untuk pelaksanaan proses belajar 
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mengajar di dalam kelas maupun di luar kelas. Gedung SMK 
Batik Perbaik Purworejo termasuk gedung dalam kategori 
bangunan baru sehingga terlihat kokoh dan bersih. Fasilitas 
SMK Batik Perbaik Purworejo sangat bervariasi mulai dari 
tersedianya ruang kelas yang luas dan mencukupi, serta 
laboratorium yang lengkap untuk semua jurusan sehingga 
penggunaannya sangat mendukung pada masing-masing 
keahlian. Siswa dapat menggunakan semua fasilitas yang ada 
secara bijak dan benar. 
SMK Batik Perbaik Purworejo juga menjalankan sebuah 
usaha di sekolah yaitu dengan dimilikinya usaha berupa warnet 
dan juga toko komputer sekaligus foto kopian yang letaknya 
sangat strategis yaitu di muka SMK Batik Perbaik Purworejo. 
Fasilitas ini dapat digunakan oleh masyarakat umum. Letaknya 
yang sangat strategis dengan kebutuhan para siswa dari SMP 
Muhammadiyah Purworejo dan juga juga mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Purworejo, menjadikan warnet dan 
toko komputer ini ramai dikunjungi. Fasilitas ini juga dapat 
dimanfaatkan siswa sebagai tempat praktik terdekat yang ada di 
sekolahan ketika siswa ditugaskan untuk terjun langsung ke 
dalam dunia usaha. Hal ini sesuai dengan teori berwirausaha di 
sekolah dalam E. Mulyana (2014:140) bahwa “Berwirausaha di 
sekolah berarti memadukan kepribadian, peluang, keuangan dan 
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sumber daya yang ada di lingkungan sekolah guna mengambil 
keuntungan. Kepribadian ini mencakup pengetahuan, 
keterampilan, sikap, dan perilaku. Jika dikaitkan dengan 
kegiatan sekolah maka kepala sekolah harus mampu 
menafsirkan berbagai kebijakan dari pemerintah sebagai 
kebijakan umum, sedangkan operasionalisasi kebijakan tersebut 
untuk mencapai hasil yang maksimal perlu ditunjang oleh kiat-
kiat berwirausaha. Misalnya, jika dana bantuan dari pemerintah 
terbatas, sedangkan kegiatan yang harus dilakukan cukup 
banyak, maka kepala sekolah harus mampu mencari peluang 
untuk mendayagunakan berbagai potensi masyarakat dan 
lingkungan sekitar.” 
SMK Batik Perbaik Purworejo selain di dukung dengan 
beberapa laboratorium yang dapat mengoptimalkan 
pembelajaran juga memiliki buku-buku yang tergolong baru di 
perpustakaan, pembaharuan buku-buku perpustakaan ini 
dikarenakan bantuan yang datang setelah bergantinya kurikulum 
menjadi kurikulum 2013 sehingga sekolahan melakukan 
pembaharuan buku-buku di perpustakaan supaya tepat dengan 
pengajaran dan karakteristik kurikulum 2013. Buku-buku 
mengenai kewirausahaan di perpustakaan juga sudah mencukupi 
untuk bahan ajar atau sumber bacaan siswa dan guru. Daya 
dukung lainnya juga berasal dari laboratorium yag ada di SMK 
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Batik diantaranya laboratorium bahasa, akuntansi, administrasi 
perkantoran, teknik komputer dan jaringan serta RPL. Masing 
masing bidang keahlian mempunyai laboratoriumnya sendiri 
sehingga mendukung perkembagan siswa. Laboratorium yang 
dimiliki dapat dijadikan sebagai simulator pada ranah pekerjaan 
kedepannya oleh masing-masing keahlian. 
b. Kompetensi Pendidik 
Faktor pendukung yang juga berpengaruh dalam 
optimalnya pendidikan kewirausahaan di SMK Batik Perbaik 
Purworejo salah satunya adalah pendidik atau guru yang 
berkompeten. Di SMK Batik Perbaik Purworejo para guru 
dinilai keprofesionalannya. Penilaian ini dilakukan melalui 
kegiatan Uji Kompetensi Guru. Guru SMK Batik Perbaik 
Purworejo sudah memenuhi standar yang baik untuk menjadi 
seorang pendidik. Salah satu program yang berguna untuk 
mempertahankan serta meningkatkan profesionalisme guru 
adalah dengan diadakannya studi banding ke sekolah-sekolah 
unggulan supaya pendidik dapat lebih berkembang dalam 
peranannya sebagai guru. 
Dalam proses pembelajaran pendidikan kewirausahaan di 
SMK Batik Perbaik Purworejo tentunya terdapat beberapa 
kendala yang menjadi faktor penghambat dari keberhasilan 
Pendidikan Kewirausahaan di SMK Batik Perbaik Purworejo. 
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Beberapa faktor yang dapat menghambat pendidikan 
kewirausahaan di SMK Batik Perbaik Purworejo ini diantaranya 
yaitu kesadaran siswa. Kesadaran siswa yang masih beragam 
dan memandang sebelah mata pendidikan kewirausahaan 
menjadi kendala pembelajaran. Hal ini terjadi diantaranya 
karena input siswa pada saat rekruitmen peserta didik yang 
beragam. Perbedaan pola berpikir anak menjadi kendala karena 
guru harus mengetahui secara pasti bagaimana kriteria anak 
dalam belajar. Perbedaan ini berawal dari pola didik orang tua 
terhadap siswa yang berbeda beda. Perbedaan pola didik ini 
menjadi tugas guru untuk memahami kriteria peserta didik agar 
dalam pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Dalam 
penanaman pendidikan kewirausahaan bagi siswa yang memang 
mempunyai latar belakang berdagang atau melakukan suatu 
usaha di masyarakat maka peserta didik seperti ini akan lebih 
mudah menangkap pembelajaran pendidikan kewirausahaan di 
sekolah. Perbedaan ini terlihat sangat jelas di kalangan peserta 
didik. Hambatan ini perlu ditangani oleh pihak sekolahan, 
langkah yang paling dekat adalah dengan memberikan perhatian 
kepada siswa melalui para guru. Jiwa berwirausaha pada siswa 
di SMK Batik Perbaik Purworejo masih harus lebih diberikan 
perhatian supaya siswa  menjadi individu yang kreatif, produktif 
dan inovatif di masyarakat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada rumusan masalah, hasil penelitian serta pembahasan 
dan juga penelitian yang sudah peneliti lakukan mengenai pendidikan 
kewirausahaan di SMK Batik Perbaik Purworejo, maka dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan kewirausahaan terintegrasi ke dalam semua mata pelajaran. 
Program lainnya yag menunjang pendidikan kewirausahaan yaitu dengan 
adanya bazar hasil karya siswa setiap tahunnya, observasi lapangan atau 
kunjungan industri, career center, dan juga pengintegrasian pendidikan 
kewirausahaan ke dalam kegiatan ektrakurikuler pramuka. 
Strategi pendidikan kewirausahaan terbagi atas dua yaitu wajib dan tidak 
wajib. Pendidikan kewirausahaan yang tergolong wajib yaitu 1) mata 
pelajaran prakarya dan kewirausahaan, 2) ektrakurikuler pramuka, 3) bazar 
tahunan. Pendidikan kewirausahaan diintegrasikan ke dalam semua mata 
pelajaran. Mata pelajaran yag kaitannya erat dengan pendidikan 
kewirausahaan ada 3 yaitu  prakarya dan kewirausahaan, akuntansi, dan 
pemasaran. Ketiga mata pelajaran tersebut saling berkaitan. Namun untuk di 
mata pelajaran lainnya, pendidikan kewirausahaan diberikan melalui 
penanaman nilai pokok kewirausahaan. Penanaman ini dilakukan dengan 
membiasakan siswa melalui materi akan nilai-nilai kewirausahaan. Nilai-nilai 
pokok kewirausahaan tersebut diantaranya yaitu nilai kreatif, percaya diri, 
kepemimpinann, sikap terhadap resiko dan motivasi. 
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Model pembelajaran secara keseluruhan yang digunakan di SMK Batik 
Perbaik Purworejo adalah Discovery learning, Inquiry Learning, Program 
Based Learning dan Projectek Based Learning. Dari keempat model 
pembelajaran yang digunakan tersebut, dalam pendidikan kewirausahaan lebih 
menggunakan 2 model pembelajaran yaitu Discovery learning dan Project 
based learning. Porsi penggunaan Project based learning lebih dominan 
mencapai 80% karena pendidikan kewirausahaan di SMK Batik Perbaik 
Purworejo lebih menekankan pada praktik siswa dalam berwirausaha. 
Evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui keberhasilan dari pendidikan 
kewirausahaan yaitu ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir 
semester, ujian praktik dalam bentuk bazar atau pameran hasil karya siswa. 
Bazar yang dilakukan setiap tahun juga merupakan salah satu evaluasi yang 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menjalankan usaha 
serta manajemen berwirausaha. 
Monitoring dilakukan kepada para alumni. Program career center 
adalah salah satu upaya dari sekolah untuk alumni yang belum memiliki 
pekerjaan supaya dapat menghasilkan suatu produk sendiri yang kemudian 
bisa dipasarkan kepada masyarakat. Dalam usaha menjaring alumni yang 
belum mendapatkan pekerjaan ini SMK Batik Perbaik Purworejo 
melaksanakan kegiatan Temu Alumni sebagai sarana bertukar informasi dan 
pendataan perkembangan pekerjaan para alumni sehingga didapatkan data 
bagi para alumni yang akan mengikuti program career center di SMK Batik 
Perbaik Purworejo. 
101 
 
 
 
 
Faktor pendukung yang ada di SMK Batik Perbaik Purworejo 
diantaranya adalah sarana dan prasarana yang memadai dan juga pendidik 
yang berkompeten. Faktor penghambat yang mempengaruhi kurang 
optimalnya pendidikan kewirausahaan di SMK Batik Perbaik Purworejo 
berawal mula dari pola asuh orang tua dirumah yang mempengaruhi pola 
berpikir anak di sekolah. Hal ini mengakibatkan kesadaran siswa dalam 
berwirausaha masih kurang. 
B. SARAN 
Berdasarkan pada pembahasan dari berbagai temuan pada kegiatan 
pengamatan, wawancara serta penelusuran dokumen di SMK Batik Perbaik 
Purworejo, maka peneliti mengajukan beberapa saran diantaranya: 
1. Sekolah dapat mengumpulkan orang tua siswa untuk memberikan 
pengertian pentingnya pendidikan kewirausahaan kepada siswa, sehingga 
terbentuklah pola didik yang mendukung pendidikan kewirausahaan di 
sekolah. 
2. Membentuk ikatan alumni SMK Batik Perbaik Purworejo, sehingga lebih 
terorganisir ketika membantu sekolah dalam peningkatan pendidikan 
kewirausahaan, baik itu terhadap siswa program career center. 
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LAMPIRAN 1. PEDOMAN OBSERVASI, 
WAWANCARA, DAN DOKUMENTASI 
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PEDOMAN OBSERVASI 
Dalam melaksanakan pengamatan atau observasi yang dilakukan oleh 
peneliti ialah mengamati pelaksanaan Pendidikan Kewirausahaan di SMK yang 
meliputi: 
A. Tujuan 
Agar mendapat informasi serta data mengenai kondisi fisik dan kondisi 
non fisik dalam pelaksanaan Pendidikan Kewirausahaan di SMK 
B. Aspek yang diamati 
1. Lokasi sekolah 
2. Lingkungan fisik sekolah 
3. Ruang kerja 
4. Ruang kelas 
5. Laboratorium serta sarana belajar yang ada 
6. Suasana kehidupan setiap harinya dilihat secara akademik maupun sosial 
7. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas 
8. Siapa saja yang ikut serta atau berperan dalam pelaksanaan Pendidikan 
Kewirausahaan di SMK. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Pedoman wawancara untuk Kepala Sekolah 
A. Tujuan : Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan Pendidikan 
Kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan 
B. Pertanyaan Panduan 
1. Kepala Sekolah SMK 
a. Identifikasi Diri 
1) Nama   : 
2) Jabatan  : 
3) Agama   : 
4) Pekerjaan   : 
5) Alamat  : 
6) Pendidikan terakhir :  
b. Pertanyaan Penelitian 
1) Berapa lama Bapak/Ibu menjabat sebagai Kepala Sekolah di SMK? 
2) Menurut Bapak/Ibu apa Pendidikan Kewirausahaan di SMK? 
3) Bagaimana implementasi Pendidikan Kewirausahaan di SMK? 
4) Apa rencana strategis guna Pendidikan Kewirausahaan di SMK? 
5) Faktor apa saja yang menjadi penghambat sekaligur menjadi faktor 
pendukung dalam pelaksanaan Pendidikan Kewirausahaan di 
SMK? 
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6) Apa saja kegiatan yang dapat mendukung keberhasilan Pendidikan 
Kewirausahaan di SMK? 
7) Program apa saja yang secara khusus diarahkan dalam rangka 
pelaksanaan Pendidikan Kewirausahaan di SMK? 
8) Apa saja sarana dan prasarana pendukung Pendidikan 
Kewirausahaan di SMK? 
9) Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan motivasi serta 
moral para pendidik atau guru? 
10) Bagaimana monitoring serta evaluasi yang dilakukan dalam 
Pendidikan Kewirausahaan di SMK? 
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Pedoman wawancara untuk Guru 
A. Tujuan : Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan Pendidikan 
Kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan 
B. Pertanyaan Panduan 
1. Guru Kewirausahaan SMK 
a. Identifikasi Diri 
1) Nama   : 
2) Jabatan  : 
3) Agama   : 
4) Pekerjaan   : 
5) Alamat  : 
6) Pendidikan terakhir :  
b. Pertanyaan Penelitian 
1) Berapa lama Bapak/Ibu menjadi guru kewirausahaan di SMK? 
2) Menurut Bapak/Ibu apa itu Pendidikan Kewirausahaan di SMK? 
3) Bagaimana implementasi Pendidikan Kewirausahaan di SMK? 
4) Apa saja fasilitas yang tersedia dalam implementasi Pendidikan 
Kewirausahaan di SMK? 
5) Program apa saja yang secara khusus diarahkan dalam rangka 
implementasi Pendidikan Kewirausahaan di SMK? 
6) Faktor apa saja yang menjadi pendukung sekaligus penghambat 
dalam pelaksanaan Pendidikan Kewirausahaan di SMK? 
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7) Bagaimana usaha Bapak/Ibu dalam mengatasi atau memecahkan 
permasalahan yang menghambat pelaksanaan Pendidikan 
Kewirausahaan di SMK? 
8) Bagaimana langkah yang di tempuh Bapak/Ibu guru dalam 
menanamkan jiwa kewirausahaan pada peserta didik? 
9) Bagaimana interaksi antara guru dan siswa pada pelaksanaan 
Pendidikan Kewirausahaan di sekolah? 
10) Bagaimana monitoring serta evalusi yang dilaksanakan terkait 
Pendidikan Kewirausahaan di SMK? 
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Pedoman wawancara untuk Siswa 
A. Tujuan : Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan Pendidikan 
Kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan 
B. Pertanyaan Panduan 
1. Siswa 
a. Identifikasi Diri 
1) Nama  : 
2) Kelas  : 
3) Agama  : 
4) Umur  : 
5) Alamat : 
b. Pertanyaan Penelitian 
1) Kamu sekarang duduk di kelas berapa? 
2) bagaimana pembelajaran pendidikan kewirausahaan yang kamu 
dapatkan? 
3) Bagaimana cara mengajar guru dalam pembelajaran pendidikan 
kewirausahaan? Apakah kamu suka dengan pembelajarnya? 
4) Menurut kamu apa yang menjadikan susah dalam mempraktikan 
pendidikan kewirausahaan? 
5) Apakah saat ini kamu berwirausaha? 
6) Apakah setelah lulus nanti kamu akan menjadi wirausahawan? 
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LAMPIRAN 2. WAWANCARA YANG TELAH 
DIREDUKSI 
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A. Strategi Pendidikan Kewirausahaan di SMK Batik Perbaik Purworejo 
No Nama Hasil 
1 Bapak SJ “Pendidikan kewirausahaan itu upaya membekali jiwa 
kewirausahaan yang ditumbuhkan dalam setiap jurusan 
hubungannya dengan materi produktif masing-masing 
kompetensi keahlian sehingga pada prinsipnya match gitu 
Mbak. Sudah terintegerasikan ke dalam semua mata 
pelajaran meskipun terdapat mata pelajaran prakarya dan 
kewirausahaan.Ya malah justru menitikberatkan di 
kewirausahaannya, keprakaryaannya bukan.” (SJ1, 3-3-
2017) 
2 Bapak ZD “Pendidikan kewirausahaan harus match dengan mata 
pelajaran yang lain dan juga di sesuaikan dengan bidang 
keahlian, misal pada perkantoran mengenal barang. Untuk 
guru prakarya dan kewirausahaan itu sebaiknya diarahkan 
pada guru yang memang melakukan kewirausahaan agar 
dapat meyakinkan anak, di rumah saya memang melakukan 
usaha di bidang makanan yang saat ini sudah tersebar di 
daerah Yogyakarta, Purworejo dan sekitarnya” (ZD1, 1-3-
2017) 
3 Siswa D “kalau diajarin kewirausahaan ya kadang Mbak, tapi nggak 
sesering pas pelajaran prakarya dan kewirausahaan.” (SD1, 
2-3-2017) 
4 Siswa C “kalau kewirausahaan tergantung pelajarannya Mbak, ada 
yang ada, ada yang enggak juga” (SC1, 2-3-2017)  
5 Siswa B “jarang-jarang Mbak, soalnya kan kewirausahaan sudah ada 
mata pelajarannya” (SB1, 2-3-2017) 
6 Bapak HD “intinya itu antara kewirausahaan sama pemasaran itu 
kaitannya erat jadi intinya itu untuk di proses pemasaran itu 
pelajaran yang bukan membuat produknya, kalau di 
kewirausahaan itu kan membuatnya, nanti kalau sudah 
selesai ranahnya di pemasaran nanti kalau di hubungkan lagi 
ada pembukuannya nanti masuk ke akuntansi ada akuntasnsi 
jasa, data dan perpajakan. Jadi ya kalau di hubungkan ya 
semua pelajaran produktif pemasaran dan sebagai produksi 
akuntansi.” (HD2, 13-3-2017) 
7 Bapak SH “Semua mata pelajaran bisa diberikan penanaman jiwa 
kewirausahaan, hanya saja dengan porsi dan tujuan yang 
berbeda, kalau Prakarya dan Kewirausahaan kan jelas untuk 
berwirausaha, nanti bisa disambungkan ke Pemasaran dan 
Akuntansi sebagai pengelolaan suatu usaha. Kalau mata 
pelajaran lainnya bisa juga di berikan nilai-nilai 
berwirausahaa seperti halnya diberikan bacaan mengenai 
berwirausaha, tentunya guru akan menyelipkan nilai nilai 
kewirausahaan sesuai dengan cara mereka sendiri-sendiri. 
Nilai-nilai kewirausaannya seperti kreatif, mandiri, 
kepemimpinan, pemgambilan keputusan dan kerja keras” 
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(SH1,13-3-2917) 
8 Bapak SH “seperti mata pelajaran bahasa Indonesia, dalam bahasa 
Indonesia guru dapat mengajarkan bagaimana siswa 
menuturkan bahasa dengan baik dan benar ketika dalam 
berwirausaha, atau bisa juga karangan-karangan yang di 
tugaskan berkaitan dengan kewirausahaan. Begitu juga mata 
pelajaran lainnya seperti matematika, biasanya ada seperti 
soal cerita nati dikaitkan dengan kewirausahaan, jadi 
sebenarnya semua mata pelajaran dapat dikaitkan dengan 
kewirausahaan tergantung masing-masing guru bagaimana 
dalam penyampaiannya.” (SH1,13-3-2917) 
9 Bapak HD “kurikulum baru pelajarannya di wadahi dalam kepramukaan 
jadi nanti tiap hari Jumat pelajarannya tidak hanya tali-
temalinya tapi di integrasikan ke semua pelajaran di kelas 
tapi juga ada membutuhka pelajaran di lapangan, jadi nanti 
materinya di pramuka tidak mengajari materi yang pramuka 
seperti biasa atau dasar, jadi materi hari ini kemungkinan 
pelajaran kewirausahaan, ketika saya tidak sempat atau 
mungkin ada pelajaran yang di masukan di pramuka berarti 
saya tidak mengajari di PBM regular di pagi sampai siang. 
Jadi itu ada kompetensi dasar yang di ajarkan di 
kepramukaan” (HD3,13-3-2017) 
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B. Model Pembelajaran Pendidikan Kewirausahaan di SMK Batik Perbaik 
Purworejo 
 
No Nama Hasil 
1 Bapak HD “Kalau model di kurikulum 13 kan sebenarnya ada 4, 
discovery learning, program, proyek sama inkuiri, jadi nanti 
semua guru yang melakukan kurikulum 13 modelnya cuma 
itu” (HD4,13-3-2017) 
2 Bapak HD “Kalau yang kaitannya dengan kewirausahaan, yang satu itu 
modelnya discovery yang saya utarakan gurunya itu hasilnya 
sudah tau, tinggal nanti menerapkan pada anak nanti ketika ada 
anak yang salah tinggal guru menjelaskan nanti sudah paham. 
Kedua proyek jadi kalau yang KWU kebanyak 80% proyek 
best learning, kalau yang proyek berarti nanti katakanlah nanti 
proyeknya ada yang satu bulan, dua bulan itu persis sangat 
cocok di kewirausahaan” (HD5,13-3-2017) 
3 Bapak SJ “Untuk kewirausahaan itu untuk memperoleh keberhasilan 
maka perlu praktek agar orang itu kelak dikemudian hari itu 
benar-benar bisa menjadi seorang wirausahawan. Maka untuk 
kewirausahaan di SMK Batik selalu dipraktekkan (SJ2, 3-3-
2017)” 
4 Bapak ZD “Karena ini kan memakai kurikulum baru ya Mbak, jadi guru 
tidak berperan sangat aktif sekali. Contohnya anak saya beri 
tugas secara berkelompok untuk membuat iklan dari potensi 
daerah atau lingkungan di sekelilingnya, nanti bisa dalam 
bentuk video, contoh lainnya anak saya beri tugas untuk 
melakukan pengamatan ke usaha-usaha yang banyak di 
Purworejo seperti usaha clorot nanti pengamatan setelah itu 
membuat laporannya. Jadi anak tahu betul apa yang ada di 
sekelilingnya dan bisa di jadikan sebagai peluang.” (ZD2,1-3-
2017) 
5 Siswa A “Menurutku pelajarannya menyenangkan karena banyak 
praktek.Kemarin prakteknya membuat bingkai, tapi enggak di 
pasarkan cuma di tulis harga jualnya tapi tidak sampai 
dipasarkan.Tapi nanti di ikutkan bazar setiap setahun sekali 
Mbak.”(SA1,2-3-2027) 
6 Siswa B “Pelajarannya itu santai, karena di kelas sering di kasih 
motivasi dan konsultasi kewirausahaan. Kalau tugas tugasnya 
suruh ngerjain LKS, terus di suruh datang ke tempat-tempat 
produksi pertemuan berikutnya membuat laporan”(SB2, 2-3-
2027) 
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C. Sistem Evaluasi Pendidikan Kewirausahaan di SMK Batik Perbaik 
Purworejo 
 
No Nama Hasil 
1 Bapak ZD “Kalau disini itu setiap semester pertama ketika pembagian 
raport itu diadakan bazar untuk praktek penjualan hasil karya 
siswa selama pembelajaran.Bazar tersebut dibuka untuk 
umum.Nanti dalam setiap tahunnya kami mengangkat tema 
yang berbeda untuk bazar tersebut.Pernah kita mengambil 
tema Hasil Protein dan Nabati.” (ZD3,1-3-2017) 
2 Bapak SJ “Monitoring yang dilakukan kepada para alumni juga dengan 
diadakannya memberikan bekal keterampilan melalui 
program Carier Center.Program ini dijadikan sebagai solusi 
dalam sulitnya mencari pekerjaan.Saya tidak ingin alumni 
SMK Batik Perbaik Purworejo ini menjadi seorang 
pengangguran yang terdidik, namun alumni dari sini dapat 
mencari penghasilan serta mampu menciptakan lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat.Saya sadar bahwa keberadaan 
alumni itu masih dalam tanggung jawab sekolah untuk tetap 
membimbing agar nantinya alumni dapat hidup secara 
mandiri dan selanjutnya mereka bermanfaat bagi 
masyarakatan luas di sekitarnya.Sekokah mendapatkan 
kepercayaan dari pemerintah mengenai program ini sehingga 
SMK Batik Perbaik telah menyelenggarakan program ini 
selama 2 kali dengan mengangkat tema pelatihan yang 
berbeda diantaranya yaitu pelatihan komputer dan kali ini 
berupa pelatihan pemanfaatan limbah.Program ini difokuskan 
pada alumni yang belum mempunyai pekerjaan, program 
yang terakhir diikuti oleh 24 alumni yang belum memiliki 
pekerjaan, bukan hanya alumni, para guru juga ikut serta 
dalam pelaksanaan kegiatan ini.(SJ3, 3-3-2017) 
3 Bapak SJ “Mengadakan reuni akbar yang dibuka untuk seluruh alumni 
SMK Batik Perbaik Purworejo, dari semua jenjang dan 
jurusan. Nah dari reuni akbar ini nanti dilakukan pendataan 
kepada para alumni yang saat ini sudah menyebar di berbagai 
wilayah sehingga nanti dari pihak sekolah lebih 
mempermudah  untuk menjalin hubungan dengan para 
alumni. Selain itu reuni bertujuan sebagai ajang bertukar 
informasi pekerjaan atau usaha. Diharapkan semua alumni 
SMK Batik ini tidak ada yang menganggur (SJ4, 3-3-2017) 
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D. Faktor Pendukung Pendidikan Kewirausahaan di SMK Batik Perbaik 
Purworejo 
 
No Nama Hasil 
1 Bapak SJ “Iya bisa dilihat dari fasilitas yang ada di SMK Batik, 
Alhamdulillah laboratorium yang berjajar diatas itu sudah dapat 
membantu dan mendukung pelaksanaan pengajaran yang 
disesuaikan dengan bidang keahliannya (SJ5, 3-3-2017)” 
2 Bapak 
ZD 
“faktor pendukungnya itu bisa dilihat dari fasilitasnya disinya 
Mbak, seperti laboratorium. Disini setiap jurusan memiliki 
laboratorium sendiri jadi dapat di optimalkan sesuai 
kemampuannya. Terus ada seperti warnet, toko computer atau 
foto copian, pemodelan toko di belakang sana. Itu bisa langsung 
digunakan siswa sebagai lapangan untuk belajar. Kalau yang 
warnet di depan itu khusus untuk jurusan TKJ. Praktek 
kewirausahaan itu semua jurusan, tapi khusus untuk yang 
tekhnologi seperti warnet, kalau perkantoran seperti foto copy, 
pemasaran di pertokoan (ZD4, 1-3-2017)” 
3 Bapak 
HD 
“Kalau pendukung mengenai usaha itu pasti hubungannya 
dengan KWU-PM.AK. itu daya dukungnya memang banyak jadi 
nanti ketika kita menentukan KKM disitu kita menilai ya 
semuanya dalam artian daya dukung, kompleksitas dan penilaian 
yang lalu. kalau bicara usaha unggulannya daya dukung dan 
kompleksitas. Daya dukung dilihat dari kemampuan sekolah 
dalam artian kalau sekolah itu sarana dan prasarana bagus 
kemudian bukunya di perpustakaan bagus itu menjadi daya 
dukung (HD6, 13-3-20017) 
4 Bapak 
HD 
“Jadi ketika kemarin kita di jadikan kurikulum 13, bantuan buku 
itu banyak sekali. Kemudian yang pertama sarana prasarana yang 
kedua buku kemudian yang ketiga penentunya itu guru. Jadi 
ketika gurunya memang benar benar menguasai itu bagus. 
Makanya itu ada program yang namanya UKG disamping 
menilai pedagogik guru juga menilai professional guru. Jadi kita 
dari sekolah itu menilai guru guru yang paling besar itu dari 
profesionalnya (HD7, 13-3-2017) 
5 Bapak SJ “Mengadakan studi banding, mengacu pada sekolah lain, 
mendeklatkan guru, kalau biasanya dengan menggunakan model 
reward sebagai penghargaan. Tapi kan untuk mendapatkan 
penghargaan juga perlu pengabdian, mengaji dan mencari 
pengalaman seperti itu. Kemudian juga diberikannya 
kepercayaan dalam melakukan beberapa program agar guru 
melaksanakan suatu program dengan sepenuh hati. Motivasi kan 
bisa dalam bentuk berbagai macam cara. (SJ6, 3-3-2017)” 
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E. Faktor Penghambat Pendidikan SMK Batik Perbaik Purworejo 
1 Bapak HD 
“Yang paling agak ribet itu kemungkinan kendalanya ada 
pada anak karena inputnya saja sudah berbeda” (HD8, 13-3-
2017) 
2 Bapak ZD “untuk menciptakan mindset berwirausaha juga dipengaruhi 
oleh pola didik orang tuanya di rumah (ZD, 1-3-2017)” 
3 Bapak SJ “Kalau menurut saya justru itu terhambatnya karena ada pada 
guru dan siswa, kuncinya siswa, kalau guru itu benar-benar 
kreatif  dan inovatif maka tidak ada permasalahan karena 
disana di jelaskan ada teori  seperti ini seperti itu, itu kalau 
menurut saya bukan karena perangkatnya atau fasilitas, hanya 
kreatif atau tidak (SJ7, 3-3-2017)” 
4 Bapak ZD “Sedangkan untuk faktor penghambatnya karena siswa tidak 
terbiasa berlatih mandiri sehingga agak canggung, kebiasaan 
di rumah yang tidak diajarkan, kalau yang orang tuanya 
pedangan bisa langsung untung namun kalau yang tidak 
pernah sama sekali masih bingung dalam memanfaatkan 
peluang, selain itu juga ketakutan akan untung atau rugi 
selama penjualan (ZD5, 1-3-2017)” 
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LAMPIRAN 3. DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Temu Alumni SMK Batik Perbaik 
Sumber :Dokumen SMK Batik Perbaik 
Purworejo 
 
 
Career Center 
Sumber : Dokumen SMK Batik 
Perbaik Purworejo 
 
 
Expo Tahunan 
Sumber: Dokumen SMK Batik Perbaik 
Purworejo 
 
 
Proses Belajar Mengajar 
Sumber: Observasi lapangan 
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Warnet Batik 
Salah satu bentuk kewirausahaan di 
SMK Batik Perbaik Purworejo 
Sumber: Observasi lapangan 
 
 
Unit Produksi Foto Copy  
Salah satu bentuk kewirausahaan di 
SMK Batik Perbaik Purworejo 
Sumber : Observasi lapangan 
 
 
Hasil prakarya siswa yang tertumpuk di 
depan kelas 
Sumber : Observasi lapangan 
 
 
Prestasi dan Kejuaraan  
Sumber : Observasi lapangan 
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LAMPIRAN 4. CATATAN LAPANGAN 
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Catatan Lapangan 1 
Hari, Tanggal : Jumat, 3 Februari 2017 
Tempat : SMK Batik Perbaik Purworejo 
Kegiatan : Perijinan Penelitian 
Untuk pertama kali peneliti datang ke SMK Batik Perbaik Purworejo 
untuk mengutarakan maksud dan tujuan pelaksanaan penelitian mengenai 
Pendidikan Kewirausahaan di SMK Batik Perbaik Purworejo. Peneliti datang ke 
Ruang Tata Usaha disambut dengan baik oleh staff  TU, Kemudian dipertemukan 
dengan Bapk Hardi. Bapak Hardi ini Guru yang diamanahi untuk mengatur 
pelaksanaan  penelitian yang dilaksanakan di SMK Batik Perbaik Purworejo. Pada 
saat itu peneliti melakukan ijin penelitian secara informal karena surat perijinan 
masih dalam tahap proses pembuatan. Peneliti hanya menunjukkan proposal 
kepada Bapak Hardi dan menjelaskan beberapa hal yang dilakukan pada 
penelitian tersebut, Penelitian diterima oleh pihak sekolah melalui Bapak Hardi 
dengan catatan bahwa penelitian belum dapat dilaksanakan apabila surat perijinan 
belum ada. Peneliti menaati persyaratan tersebut. 
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Catatan Lapangan 2 
Hari, Tanggal : Senin 27 Februari 2017 
Tempat : SMK Batik Perbaik Purworejo 
Kegiatan  : Observasi awal 
Peneliti datang ke SMK Batik Perbaik Purworejo untuk menyampaikan 
surat perijinan guna melakukan penelitian keterkaitan pendidikan kewirausahaan 
di sekolah. Peneliti di sambut baik dengan salah satu karyawan bidang Tata 
Usaha. Setelah peneliti di terima maka peneliti diberikan guru pendamping yang 
sesuai dengan judul penelitian dan akan mendampingi selama penelitian. Peneliti 
menuju ke Ruang Guru untuk bertemu dengan guru pendamping tersebut. Peneliti 
dipertemukan dengan Bapak Zahidi selaku guru Mata Pelajaran Prakarya dan 
Kewirausahaan. Peneliti sejenak membahas dan menyampaikan maksud tujuan 
dari penelitian yang akan dilaksanakan kepada Bapak Zahidi yang kemudian 
dilanjutkan dengan mengagendakan beberapa pertemuan yang dilakukan guna 
berlangsungnya penelitian. kami sepakat untuk mengikuti pelaksanaan pelajaran 
Prakarya dan Kewirausahaan pada Hari Selasa yang akan datang di Kelas XI 
Administrasi Perkantoran 2. Setelah peneliti mengutarakan maksud dan tujuan 
dari penelitian yang akan dilaksanakan, kemudian  peneliti melakukan observasi 
dan pengamatan pada gedung gedung yang di bangun supaya mengetahui letak-
letak dari masing-masing ruangan. 
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Catatan Lapangan 3 
Hari, Tanggal : Selasa 28 Februari 2017 
Tempat : SMK Batik Perbaik Purworejo 
Kegiatan : Observasi pelaksanaan pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 
Pada hari ini Peneliti kembali datang ke SMK Batik Perbaik Purworejo 
setelah mengagendakan untuk mengikuti proses belajar mengajar mata pelajaran 
prakarya dan kewirausahaan di kelah XI Administrasi Perkantoran 2 yaitu pada 
jam pelajaran ke 4 dan ke 5.  Dari pelajaran jam ke 4 dan 5 terdapat jam istirahat 
sehingga pelajaran terdapat jeda untuk istirahat jam pertama. Jam istirahat ini 
peneliti gunakan untuk melakukan wawancara dengan 2 siswa Kelas XI 
Administrasi Perkantoran. . 
 
 
 
 
 
 
 
126 
 
 
 
 
Catatan Lapangan 4 
Hari, Tanggal : Rabu 1 Maret 2017 
Tempat : SMK Batik Perbaik Purworejo 
Kegiatan : Wawancara Guru Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 
Peneliti datang ke SMK Batik Perbaik Pukul 09.00 WIB. Peneliti 
melakukan wawancara dengan Bapak Zahidi hingga Pukul 10.30 WIB. Kemudian 
dilanjutkan dengan observasi fasilitas yang ada baik sarana atau prasarana yang 
ada di SMK Batik Perbaik Purworejo. Setelah usai melakukan wawancara dengan 
Bapak Zahidi, peneliti datang ke Ruang Tata Usaha untuk meminta data mengenai 
siswa dan tenaga pendidik yang ada di SMK Batik Perbaik Purworejo, namun 
peneliti dianjurkan untuk kembali keesokan harinya supaya file yang dibutuhkan 
diperbarui terlebih dahulu. 
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Catatan Lapangan 5 
Hari, Tanggal : Kamis 2 Maret 2017 
Tempat : SMK Batik Perbaik Purworejo 
Kegiatan : Wawancara siswa 
Peneliti kembali datang ke SMK Batik Perbaik Purworejo, yang pertama 
kali peneliti lakukan yaitu datang ke Ruang Tata Usaha untuk mendapatkan data 
yang dibutuhkan, selanjutnya maksud dan tujuan peneliti datang kembali yaitu 
guna melakukan pengamatan interaksi antar warga dan menlanjutkan melakukan 
wawancara dengan siswa yang berbeda jurusan. Siswa yang berhasil peneliti 
wawancara pada saat itu adalah siswa jurusan Teknik Komputer dan Jaringan. 
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Catatan Lapangan 6 
Hari, Tanggal : Jumat 3 Maret 2017 
Tempat : SMK Batik Perbaik Purworejo 
Kegiatan : Wawancara Kepala Sekolah SMK Batik Perbaik Purworejo 
Peneliti datang ke SMK Batik Perbaik Purworejo lebih awal daripada hari-
hari sebelumnya karena mengingat pada hari ini adalah hari Jumat dimana 
aktivitas akademik terbilang singkat. Peneliti menemui Bapak Hardi untuk 
membantu peneliti dalam mengagendakan wawancara kepada Kepala Sekolah. 
Pada saat itu juga Kepala Sekolah SMK Batik Perbaik Purworejo yaitu Vapak 
Sujadmiko berkenan untuk peneliti wawancara. Peneliti melakukan wawancara 
dengan Kepala Sekolah SMK Batik Perbaik Purworejo di ruang tamu Kepala 
Sekolah kurang lebih selama 45 menit. Setelah peneliti berhasil melakukan 
wawancara dengan Kepala Sekolah kemudian peneliti kembali mengelilingi letak 
ruangan di sekolah dan mengambil beberapa gambar disana. 
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Catatan Lapangan 7 
Hari, Tanggal : Jumat 13 Maret 2017 
Tempat : SMK Batik Perbaik Purworejo 
Kegiatan : Wawancara Guru Akuntansi dan Guru Pemasaran SMK Batik 
Perbaik Purworejo 
 Peneliti datang kembali ke SMK Batik Perbaik Purworejo guna 
melengkapi data mengenai pelaksanaan pendidikan kewirausahaan. peneliti 
berhasil melakukan wawancara dengan dua guru SMK Batik Perbaik Purworejo 
yaitu Guru Mata Pelajaran Akuntansi dan Guru Mata Pelajaran Pemasaran. 
wawancara dilaksanakan di Ruang Guru SMK Batik Purworejo. 
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LAMPIRAN 5. SURAT-SURAT PERIZINAN 
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